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ABSTRAK

Nama : Raihan Nabila
NIM : 190204091
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul Tugas Akhir  : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Kurikulum Merdeka Pada Materi Fluida SMA/MA

Pembimbing | : Prof. Dr. Jamaluddin, M.Ed

Pembimbing 1l : Nurhayati, S.Si.,M.Si

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Kurikulum Mereka, Fluida dan
ADDIE

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus dillengkapi oleh instansi
pendidikan adalah kurikulum. Pada dasarnya, struktur kurikulum merupakan
bagian paling penting dalam kurikulum itu sendiri Penelitian ini bertujuan untuk
mendesain perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum merdeka pada
materi fluida dan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka pada materi fluida. Metode yang digunakan adalah metode
R&D (Research and Development). Model ADDIE memiliki beberapa tahapan
yang terdiri dari tahap analysis, design, development, implementation dan tahap
evaluation. Pada penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap Implementation.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli materi
dan ahli kurikulum. Hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan sangat layak digunakan dengan memperoleh
skor rata-rata 3,7 dengan persentase kelayakan 93,3% dengan kriteria sangat
layak dan berdasarkan hasil validasi oleh ahli kurikulum memperoleh skor rata-
rata 3,68 dengan persentase kelayakan 92% dengan kriteria sangat layak. Dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum merdeka
pada materi fluida sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala yang senantiasa telah
memberikan Rahmat dan Hidayah — Nya kepada kita sebagai umat — Nya.
Sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan tugas akhir ini yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka
pada Materi Fluida SMA / MA”. Shalawat beriring kan salam senantiasa
tercurahkan kepada pangkuan alam Nabi Muhammad Sallallahu ‘alaihi wassalam
yang telah membawa umat manusia dari alam jahiliyah ke alam yang berilmu

pengetahuan seperti yang Kita rasakan saat sekarang ini.

Dalam penyusunan tugas akhir ini, tidak terlepas dari adanya dukungan
dari pihak lain, baik secara moral maupun materi. Maka dari itu, penulis ingin
menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar — besarnya kepada semua pihak

yang telah membantu dalam penyusunan tugas akhir ini kepada :

1. Bapak Prof. Safrul Muluk, S.Ag., M.A., M.Ed., Ph.D selaku Dekan dan
bapak Habiburrahman, Ph.D selaku Wakil Dekan 1 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar — Raniry.

2. lbu Fitriyawany, M.Pd selaku Ketua Prodi Pendidikan Fisika dan Bapak
Muhammad Nasir, M.Si selaku Sekretaris Prodi Pendidikan Fisika, serta
dosen — dosen dan staf Prodi Pendidikan Fisika yang telah memberi ilmu

serta membantu penulis dalam kelancaran tugas akhir ini.



Bapak Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed selaku dosen pembimbing | yang
telah banyak membantu serta meluangkan waktu, memberikan saran dan juga
masukan kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Ibu Nurhayati, S.Si.,M.Si selaku dosen pembimbing Il yang telah banyak
membantu serta meluangkan waktu, memberikan saran dan juga masukan
kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Ibu Zahriah, M.Pd, Ibu Cut rizki Mustika, M.Pd, Ibu Fitriyawani, M.Pd,
Bapak Dr.Azhar, M.Pd selaku validator yang telah bersedia memberi saran
dan masukan dalam penyusunan instrument penelitian skripsi ini.

. Sebagai ungkapan terimakasih, skripsi ini penulis persembahkan kepada
Orang tua tercinta Ayahanda Ishak Ibrahim yang selalu menjadi penyemangat
penulis sebagai sandaran terkuat dari kerasnya dunia, yang tiada hentinya
selalu memberikan kasih sayang, do’a dan motivasi dengan penuh keikhlasan
yang tak terhingga kepada penulis. Terimaksih selalu berjuang untuk
kehidupan penulis. I love you more

Kepada yang terkasih Ibunda Safriani, S.Pd selaku orang tua penulis, skripsi
ini merupakan persembahan kecil penulis untuk ibunda tercinta. Karena
doanya segala perjalanan selama menulis skripsi ini semua terasa begitu
mudah, yang selalu memberikan kasih sayang, nasehat, dukungan serta
senantiasa memberikan do’a yang tidak dapat tergantikan dengan apapun di
dunia ini.

Kapada abang Reza Irwanda selaku saudara kandung penulis, kakak Dian
Arsyad selaku kakak ipar penulis yang selalu memberi dukungan dan

semangat. Terimakasih atas segala kasih sayang, nasihat dan motivasi yang

Vi



10.

11.

selalu meyakinkan penulis bahwa penulis mampu melewati semua ini serta
kepada Muhammad Ghazi Arfabian selaku keponakan tercinta yang menjadi
semangat dan moodboster penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Kepada Amanda Fatia Zaharani selaku saudara kandung penulis yang selalu
memberikan semangat dan dukungan penuh kepada penulis. Terimakasih
sudah ikut serta dalam proses penulis menempuh pendidikan selama ini,
sudah menjadi pendengar yang baik untuk mengeluarkan segala keluh kesah,
suka duka dalam menyelesaikan tugas akhir ini, serta kepada Rivy Ahmad
Fahrezi selaku saudara kandung dan adik laki-laki tercinta walaupun tidak
secara langsung memberikan motivasi kepada penulis tetapi terimakasih atas
do’a-do’a yang tak pernah putus untuk penulis. Semangat untuk menjadi versi
terbaikmu, adikku.

Teruntuk sahabat tersayang Cut risky Fajri yang telah membersamai penulis
dalam mengerjakan tugas akhir ini, yang setiap hari senantiasa sanggup
mendengar keluh kesah penulis. Terimakasih atas perhatian yang selalu
diberikan, sesulit apapun keadaan yang dialami selalu ada mendampingi dan
memberikan dukungan yang luar biasa, selalu menyemangati dan mensupport
dikala mental sedang down. Terimakasih telah menjadi bagian penting dalam
perjalanan penulis hingga saat ini.

Kepada sesorang yang tak kalah penting kehadirannya, Putra Irvan Ariadi.
Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis, telah
berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi ini. Yang selalu menemani,

memberikan dukungan, nasehat, motivasi, dan semua masukan-masukan yang

vii



12.

13.

14.

15.

16.

bersifat positif. Terimakasih telah mendukung, menghibur dan mendengarkan
semua keluh kesah selama ini.

Kepada seluruh keluarga Hasna Family yang selalu memberikan semangat
dan do’a kepada penulis sehingga penulis tidak pernah merasa kurang kasih
saying dari orang-orang terdekat. Terimakasih untuk segala doa dan
perhatiannya selama ini.

Kepada sahabat squad human Ayu Mifta Azhara, Sintia Zahara, Ulfa
Damayanti, dan Zahratul Mawaddah yang memberikan semangat, motivasi
serta do’a kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Terimakasih kepada sahabat sedari kecil Zahratul Maghfirah yang telah
memberikan semangat dan dukungan serta do’a yang tulus bagi penulis.
Teruntuk teman-teman seperjuangan skripsi leting 2019 Pendidikan Fisika
yang telah memberikan dukungan dan semangat dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Terakhir tapi tidak kalah penting, saya ingin berterimakasih kepada diri saya
sendiri yang merupakan bagian kebahagiaan tersendiri karena telah mampu
berusaha keras dan berjuang sejauh ini, terimakasih telah percaya pada diri
sendiri bahwa hal sesulit apapun bisa dilalui dan telah bisa berdiri di kaki
sendiri, terimakasih tidak pernah berhenti mencintai dan menjadi diri sendiri,
terimakasih sudah mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan di luar
sana dan tetap memutuskan untuk tidak pernah menyerah sesulit apapun
proses penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal
mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri

sendiri.

viii



Sesungguhnya, hanya Allah Ta’ala yang dapat membalas semua kebaikan
yang telah dibarikan dan semoga membalas semua kebaikan dengan balasan yang
lebih baik. Namun, tidak terlepas dari itu semua penulis menyadari bahwa dalam
penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritikan dan saran yang dapat membantu memperbaiki penulisan
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat membantu dan bermanfaat bagi semua pihak

yang membaca.

Banda Aceh, 09 Desember 2023

Penulis,

Raihan Nabila



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING .......c.cccooiiiiiiecece e i
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG ........cccoitiiieeieesese e ii
LEMBAR KEASLIAN KARYA ILMIAH ..o iii
ABSTRAK .ottt iv
KATA PENGANTAR ..ottt ettt v
DNl A ] S X
DAFTAR GAMBAR ...ttt anaana e nee s Xii
DAFRARTABEERNEE. B B B L R e, ... Xiii
DARTARLAMBIRAN .. L %X 28 B4 0N 0.4 . .. .. K. .. Xiv
BAB | : PENDAHULUAN ...ttt snn s 1
A. Latar Belakang Masalah ..ot 1

B. Rumusan Masalah ..........ccccoeiiiiiiiecciesc e 6

C. Tujuan Penelitian ......cciie...coceriuersibenserissieeseesssessisesssessseesssetoneeesessnns 7
D.1Manfaat Penelitiam™. . At sl . e nalie e 7

E. Definisi Operasional. ... i i see e esresss e 8

BAB Il : LANDASAN TEORI ....c.ccoviiiicieicee e en e 10
A. Hakikat Perangkat Pembelajaran ...........ccccoeovneniiiiiiiicceee, 10

1. Pengertian Perangkat Pembelajaran..........c..cccccooeeviiiiiiiciieennn, 10

2. Project Based Learning (PJBL).......ccccooeiievriie e, 11

B. Kurikulum Merdeka...........coooiiiiiiiiiese e 20

1. Project Based Learning (PjBL) Berbasis Kurikulum Merdeka.... 16

2. Silabus Berbasis Kurikulum Merdeka............cccoovviennieninnnnnne. 25

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Kurikulum

4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Berbasis Kurikulum Merdeka .... 29



C.FIUIAA . 31

1. Flulda STAtiS ..o 32

2. Fluida DINamiS.......cccoveiiiiiiiii e 37

BAB 111 : METODE PENELITIAN ..ot 39
A. Rancangan Penelitian...........ocoviiiiiieieie s 39

B. Prosedur Penelitian ...........cooveiiiiriieecesee e 41

C. Teknik Pengumpulan Data...........cccccoveieeiiiiieiiese e 43

D. Instrumen Penelitian ...........coveiueiie i e 44

E. Teknik AnaliSiS Data.........cccc.viieiieiierie e seesi e se e 45

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN...........cccovevviiienne. 48
A. Desain Penyusunan Perangkat Pembelajaran............c.ccccoceevveiieicinnns 48

B. jJembahasan:iinn . Bl BN B BN, ... 68
BABVCPENETUPRRRNES. U8 B Bl BN e . 72
A KesimpuBil...q.-.. b ol L0 LA 0 72
BRNSaranunsl... R . R R . Ry, .. 72
DAFTAR PUSTAKA .ttt bttt abe e ane et 74
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ottt e 77
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ot 81

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Dongkrak hidroliK ............cccceveiiiiiieicie s 34
Gambar 2.2 Pipa Kapiler..........coiiiiiiseee e, 36
Gambar 3.1 SKemMa ADDIE...........ccoiiiiiiiieese e 40
Gambar 4.1 Grafik validasi ahli Materi............ccocoeovieiininiccee, 69
Gambar 4.2 Grafik validasi ahli Kurikulum ..., 70

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kriteria persentase kelayakan .............cccccovvveveiiieiieinsic e, 46
Tabel 4.1 Data Hasil Validasi Materi..........ccocooviiiiiiniiieienc e 59
Tabel 4.2 Data Hasil Validasi Kurikulum...............ccocooinniiiincn, 60
Tabel 4.3 Data persentase validator ....cc....c.cccccveiieiiiciie e 62

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Surat Keputusan Dekan Tentang Pembimbing Skripsi ...............

Lampiran 2: Lembar Validasi Ahli Materi.......

Lampiran 3: Lembar Validasi Ahli Kurikulum

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada hakikatnya adalah sebuah proses interaksi
komunikasi antara sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi
tersebut dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media. Pembelajaran
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses
mental dan fisik melalui interaksi untuk memperoleh keterampilan dasar.®
Pembelajaran merupakan proses yang terjadi antara peserta didik dengan
Pendidikan pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan
pendidik untuk memperoleh pengetahuan dan informasi, menguasai
keterampilan dan budi pekerti, serta mengembangkan sikap dan keyakinan
pada peserta didik.

Pembelajaran yang monoton (satu arah) merupakan halangan bagi
peserta didik dalam mengungkapkan kemampuannya. Dengan terciptanya
batasan-batasan pada konsep kurikulum yang diterapkan selama ini
menggambarkan penyebab terperangkapnya kekreativan yang terdapat
pada diri peserta didik dan guru. Selama ini, kurikulum yang telah

diterapkan mengekspos peserta didik untuk mendapatkan nilai yang tinggi

! Rusman. “Belajar dan Pembelajaran Berorientasi standar Proses
Pendidikan”. (Jakarta:Kencana.2017). h. 85-86



pada setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Sedangkan, kita
ketahui bahawasanya setiap peserta didik memiliki keahlian dan
kompotensi di setiap bidangnya masing-masing. Hal tersebut membuat
peserta didik tidak dapat berpikir kreatif dalam menerapkan
kemampuannya.?

Pada saat ini perkembangan telah berkembang pesat mengikuti
perkembangan zaman yang disebut abad ke-21. Di era abad ke-21
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) membawa
perubahan yang begitu pesat sehingga menyebabkan perubahan paradigma
pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan
teknologi .

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus dillengkapi oleh
instansi pendidikan adalah kurikulum. Pada dasarnya, struktur kurikulum
merupakan bagian paling penting dalam kurikulum itu sendiri. Karena
agar dapat menganalisis kebutuhan dan menjalankan kurikulum sesuai
dengan kenyataan lapangan.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa seiring
dengan perkembangan zaman dari tahun ke tahun tentunya ada perubahan
dari sistem pemerintahan dalam pendidikan nasional yaitu perubuhan
kurikulum seiring berjalannya waktu seperti awalnya ada kurikulum KTSP

, kurikulum 2013 , kurikulum 2013 revisi dan saat ini menteri pendidikan

2 Juliati Boang Manalu “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Belajar” Jurnal Mahesa Center, Vol.1, No.1 (2022), hal. 81

3 Irfan Yusuf dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Modern Modern
Berbasis Media Laboratorium Virtual Berdasarkan Paradigma Pembelajaran Abad 21 Dan
Kurikulum 2013, Jurnal Pancaran Pendidikan, Vol. 4, No. 2, Mei 2015, hal.190



baru Bapak Nadiem Makarim telah menerapkan kurikulum baru yaitu
kurikulum merdeka belajar.

Kurikulum merdeka belajar adalah program kebijakan baru
Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
(Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Kabinet Indonesia Maju Bapak Nadiem Anwar Makarim
yang bermakna kemerdekaan belajar, yakni memberikan kesempatan
belajar sebebas-bebasnya dan senyaman-nyamannya kepada anak didik
untuk belajar dengan tenang, santai dan gembira tanpa stres dan tekanan
dengan memperhatikan bakat alami yang mereka punyai, tanpa memaksa
mereka mempelajari atau menguasai suatu bidang pengetahuan di luar
hobi dan kemampuan mereka.* Hal itu dapat menumbuhkan sikap positif
murid dalam merespon proses belajar mengajar. Merdeka belajar adalah
proses pembelajaran secara alami untuk mencapai kemerdekaan. Inti dari
merdeka belajar yaitu menggali potensi terbesar para guru dan peserta
didik untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
mandiri.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti
laksanakan dengan guru fisika dan peserta didik XI SMA Negeri 1
Matangkuli menunjukkan bahwa selama ini proses belajar mengajar di

kelas belum sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Yang mana RPP

* Nugrahini Susantinah Wisnujat dkk, Merdeka Belajar Merdeka Mengajar, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 7

® Ni Komang Lina M. S. dkk, Pengembangan Bahan Ajar Embroidery Berbasis Merdeka
Belajar Kampus Merdeka, Jurnal Bosaparis: Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Vol. 13, No. 1,
Maret 2022 h. 28



lebih digunakan sebagai pemenuhan tugas administratif guru pada tiap
semester. Hal ini ditinjau dengan kegiatan belajar mengajar di kelas yang
hanya berpusat pada guru saja dengan guru sebagai pemberi informasi
utama.

Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan peneliti dengan guru, hal
ini dilakukan oleh guru agar tercapainya target dan waktu yang telah
ditentukan dalam kegiatan belajar mengajar. Karena jika proses
pembelajaran yang sesuai dengan RPP yang telah dirancang maka
membutuhkan waktu cenderung lebih lama. Selain itu, banyak peserta
didik yang tidak aktif atau cenderung pasif membuat proses belajar
mengajar sulit diterapkan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dirancang dalam RPP. Lalu, peneliti mendapat beberapa permasalahan
dalam aktivitas belajar mengajar.

Permasalahan yang dihadapi oleh para guru antara lain peserta
didik memiliki kompetensi dan keterampilan 4C (Critical thinking,
Creative thinking, Collaboration, and Communication) yang rendah dan
guru belum mengembangkan perangkat pembelajaran yang berbasis
keterampilan abad 21 atau kurikulum merdeka belajar, kegiatan
pembelajaran pula belum sesuai dengan perangkat yang telah disusun.
Selanjutnya, dikarenakan dalam kurikulum merdeka belajar menggunakan
RPP satu lembar, guru merasa kesulitan dalam menyusun dan menulisnya

karena kurangnya informasi terkait berbagai keterampilan dan bentuk



nyatanya dalam RPP. Hal ini dapat berdampak pada pembelajaran yang
tidak mendekati pada keterempilan abad 21.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tanti
Kurniah Sari dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Hukum Newton Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Kerjasama
Peserta Didik Kelas X SMAN 2 Banguntapan”. Penelitian ini
menghasilkan lembar penilaian RPP, LKPD, dan modul pembelajaran
yang valid dengan skor 3.72 untuk RRP dari skor maksimal 4.00 dengan
kriteria sangat baik, untuk LKPD memperoleh skor 3.80 dari maksimal
4.00 dengan kriteria sangat baik, dan untuk modul pembelajaran
memproleh skor 3.86 dari maksimal 4.00 dengan kriteria sangat baik.
Kualitas keefektifan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria efektif
ditinjau dari peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan sikap
kerjasama peserta didik.

Keefektifan belajar menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka dapat dilihat terhadap penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh Adelia Miranti Sidiq daan Mugawin yang berjudul
“Pengembangan Kreativitas Anak Melalui Konsep Merdeka Belajar di
Sanggar Anak Alam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep
merdeka belajar dapat mengembangkan daya imajinasi dan potensi,
sehingga kreativitas muncul secara natural dan alamiah. Selanjutnya

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Lince Leny dalam jurnal



yang berjudul “ Implementasi Kurikulum Merdeka untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan.”
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu, Implementasi Kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran kejuruan
ditandai dengan terlaksananya proses pembelajaran yang mana guru
menjadi fasilitator dan mediator serta motivator bagi siswa agar mereka
semangat dalam belajar. Dengan adanya peran guru sebagai fasilitator dan
mediator serta motivator, aktivitas siswa selama pembelajaran
memberikan respon yang mendukung.

Berdasarkan permasalahan di atas menunjukkan perlunya untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran untuk peningkatan kompotensi
dan keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis dan inovatif.
Menindaklanjuti hal tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika

Berbasis Kurikulum Merdeka pada Materi Fluida Tingkat SMA/MA”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana desain perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum
merdeka pada materi fluida tingkat SMA/MA?
2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran fisika berbasis

kurikulum merdeka pada materi fluida tingkat SMA/MA?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendesain perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum
merdeka pada materi fluida tingkat SMA/MA.
2. Untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran fisika berbasis
kurikulum merdeka materi fluida tingkat SMA/MA.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan
proses belajar mengajar pembelajaran fisika pada materi fluida melalui
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.
Sebagai calon guru memperoleh pengalaman merancang perangkat
pembelajaran yang dapat dijadikan acuan dalam perbaikan pengajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Dapat memberikan masukan yang positif dalam kegiatan proses
belajar mengajar dan dapat menjadi pertimbangan untuk menyelesaikan
masalah pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa.

b. Bagi Guru



Membantu guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak
membosankan.

c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika pada pembelajaran fisika
dalam materi fluida
dan menumbuhkan kemampuan siswa untuk bekerja sama,

berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan yang lebih tinggi.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari interpretasi yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian, maka peneliti mendeskripsikan beberapa
istilah penting yang menjadi inti pembahasan utama dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran agar
kegiatan dan kinerja guru lebih maksimal dalam proses pembelajaran.
Perangkat pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi
belajar.

2. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran

intrakulikuler yang beragam dimana konten akan lebih optimal supaya

& 1lham Arvianto dan Yosef Murya K.ardhana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Untuk Meningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif, Prima: Jurnal Pendidikan Matemarika, Vol. 4,
No. 1, Januari 2020, hal. 94



peserta didik mempunyai cukup waktu untuk mendalami konsep dan
dan menguatkan kompetensi.

3. Fluida merupakan studi mengenai gerak benda, konsep-konsep gaya
dan energi yang berhubungan, membentuk satu bidang disebut
mekanika. Fluida meliputi cairan, yang mengalir di bawah pengaruh
gravitasi sampai menempati daerah terendah yang mungkin dari
penampungnya, dan gas, yang mengembang mengisi penampungnya
tanpa peduli bentuknya.” Fenomena yang menjelaskan fluida misalnya
kenaikan tekanan air pada kedalaman tertentu hingga perubahan

tekanan atmosfer.

7 Kusrini, Modul Fisika Kelas XI: Fluida Statis, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2020.
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LANDASAN TEORI

A. Hakikat Perangkat Pembelajaran
1. Pengertian perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran.® Oleh karena itu, Kunandar
menjelaskan bahwa “setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun perangkat pembelajaran yang lengkap, sistematis agar
pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpatisipasi aktif”.°

Perangkat pembelajaran memiliki peranan penting bagi seorang
guru sebelum memulai proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran
yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar dapat
berupa:*°
1. Kalender Pendidikan
2. Program Tahunan (PROTA)
3. Program Semester (PROSEM)

4. Silabus

8 Poppy Kamalia Devi, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Bandung : PATK
IPA, 2009), 1.

® Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2014), 6.

10 Admin, “Contoh Daftar Perangkat Pembelajaran dan Administrasi Bagi Guru”,
diakses oktober 2021,

10
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5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
6. Lembar Aktivitas Siswa (LAS).
7. Analisis KI/KD
8. Bahan Ajar
9. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
10. Instrumen Evaluasi
Perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut

dengan perangkat pembelajaran. lbrahim dalam Trianto, 2007: 68
menyatakan bahwa “perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
mengelola proses belajar mengajar dapat berupa silabus, RPP, Lembar
Kegiatan Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar
(THB), serta Media Alat Peraga pembelajaran”. Dapat disimpulkan
bahwa, perangkat pembelajaran dapat diartikan sebagai alat
kelengkapan yang digunakan untuk membantu pembelajaran.

2. Project-Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran Project-based learning (PjBL) merupakan
model pembelajaran berbasis proyek yang disarankan untuk digunakan
pada Kurikulum Merdeka Belajar sebagai penguatan profil pelajar
Pancasila dalam satuan pendidikan untuk meningkatkan keterampilan
pada pembelajaran abad ke-21. Model pembelajaran PjBL menerapkan
pembelajaran yang bersifat kreatif, inovatif, dan kontekstual untuk
membuat suatu proyek atau karya dari suatu materi pembelajaran

dengan aktivitas pembelajaran sepenuhnya berpusat pada peserta
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didik'. Model pembelajaran PjBL bukan hanya pembelajaran yang
menghasilkan karya, tetapi peserta didik secara aktif bebas
mengeksplorasi persoalan yang kontekstual untuk mendapatkan
pengetahuan yang lebih mendalam.!? Selain itu, model pembelajaran
PjJBL memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam
membangun pengetahuan dan mengembangkan keterampilan dirinya,
menggunakan kerja kelompok untuk membuat proyek sebagai aplikasi
dari prinsip atau konsep yang dipelajari dengan guru sebagai fasilitator
13 Penerapan model pembelajaran PjBL menjadikan peserta didik
lebih bersemangat dalam proses kegiatan pembelajaran, serta dapat
membangun dan meningkatkan keterampilan pada pembelajaran abad
ke-21.1

Model pembelajaran PjBL memiliki karakteristik-karakteristik
yang menjadi ciri khas dari model PjBL itu sendiri. Adapun
karakteristik model PjBL yaitu sebagai berikut.'®
1. Meminta peserta didik untuk merancang proyek, memecahkan

masalah, membuat keputusan, dan melakukan investigasi.

11 Astri dkk, Pengaruh Model Project-based Learning terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis dan Berkomunikasi Peserta Didik. Jurnal limiah Pendidikan Biologi, Vol. 8, No. 2, hal. 51-
59

12 gsatria dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pancasila. Badan
Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
teknologi, Republik Indonesia. 126 him.

13 Dinantika dkk, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project-based Learning
terhadap Kreativitas Siswa Pada Materi Energi Terbarukan. Jurnal llmiah Multi Scienses, Vol.11,
No.2, hal.73-80

14 Hartati, Penerapan Model Pembelajaran Project-based Learning dalam Pembelajaran
IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Membangun Karakter abad 21 Siswa Kelas IV,
Journal of Education Research, Vol.1, No.2, hal.192-197

15Yulia Wulandari dan Misbahul Jannah, Penerapan Model Project-based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas VV Min Aceh Besar. Prosiding Seminar Nasional
Biotik, Vol.6, No.1, hal.293-797
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2. Menuntut peserta didik memiliki kemampuan dan kemauan untuk
bekerja dan belajar secara mandiri.

3. Mengharuskan peserta didik untuk berperan aktif dalam pemecahan
masalah.

4. Peserta didik diminta untuk menampilkan suatu produk atau proyek
sebagai hasil belajar.

Model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya
masing-masing, termasuk model pembelajaran PjBL. Adapun
kelebihan dan kelemahan model pembelajaran PjBL, yaitu sebagai
berikut.

1. Kelebihan
a. Meningkatkan motivasi ketika peserta didik berkomitmen untuk
mencapai tujuan proyek dan menemukan bahwa pembelajaran
proyek lebih menyenangkan.
b. Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah yang
menggambarkan lingkungan belajar berbasis proyek yang
memberdayakan peserta didik untuk memecahkan masalah yang
kompleks secara lebih proaktif.
c. Meningkatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi.
d. Meningkatkan keterampilan manajemen sumber daya, dengan
peserta  didik belajar dan berlatih  mengatur  proyek,
mengalokasikan waktu, dan mengalokasikan sumber daya lain

seperti peralatan untuk menyelesaikan tugas.
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e. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber belajar.
f. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan melatih
keterampilan komunikasi.
g. Memberikan pengalaman belajar yang dirancang untuk
melibatkan peserta didik yang kompleks dan berkembang dengan
dunia nyata.
h. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar peserta
didik dan guru dapat menikmati proses pembelajaran.

2. Kelemahan
a. Membutuhkan banyak waktu untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan produk.
b. Membutuhkan biaya yang besar.
c. Membutuhkan guru yang berkualitas, termotivasi, dan mau
belajar.
d. Memerlukan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai.
e. Tidak sesuai dengan peserta didik yang tidak memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan atau yang
menyerah terlalu cepat.
f. Kesulitan untuk membuat semua peserta didik untuk
berpartisipasi dalam kerja kelompok.®

Tahapan model pembelajaran PjBL, yaitu sebagai berikut.

16 Rifa’i. “Model Pembelajaran Kreatif, Inspriratif dan Motivatif “.(Cirebon: Yayasan
wiyata Bestari Samasta. 267 him
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1. Tahap penjelasan materi dan langkah-langkah model PjBL.

2. Tahap pembentukan kelompok, pengorganisasian peserta didik

dan pengajuan pertanyaan esensial berdasarkan penjelasan materi

yang dipelajari secara ringkas.

3. Tahap desain pengerjaan proyek yang dilakukan berkelompok.

4. Tahap bimbingan di laboratorium untuk melakukan penyelidikan

dan juga eksperimen.

5. Tahap implementasi proyek dan melakukan pengawasan.

6. Tahap pengujian hasil pembelajaran dan evaluasi pengalaman.’

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa model

pembelajaran PjBL merupakan model yang disarankan untuk
digunakan dalam pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Belajar,
yang memiliki karakteristik utama menghasilkan suatu produk atau
proyek sebagai hasil belajar. Model pembelajaran PjBL dapat melatih
dan mengembangkan keterampilan kolaborasi, kreativitas, dan
berpikir kritis peserta didik, serta dapat menyeimbangkan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, model
pembelajaran PjBL dinilai tepat untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi dan berpikir kritis peserta didik. Namun, selain memiliki
kelebihan, model pembelajaran PjBL juga terdapat kelemahan-

kelemahan.

17 Setiawan. ”Model Project-based Learning Pengendalian Terbuka (Open Loop) Secara
Digit”. (Bekasi: Mikro Media Teknologi). 80 him
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B. Kurikulum Merdeka

Pada dasar struktur kurikulum merupakan bagian paling penting
dalam kurikulum itu sendiri. Karena agar dapat menganalisis kebutuhan
dan menjalankan kurikulum sesuai dengan kenyataan lapangan.
Kurikulum merdeka mengutamakan pengembangan karakter melalui
konten pada pembelajaran dan profil pelajar pancasila. Karakter yang
dibentuk yaitu poin-poin penting dalam pancasila, berakhlak mulia,
bertagwa, mandiri, berpikir, Kritis, dan dapat bergotong royong, serta
kreatif.'8

Merdeka belajar merupakan program baru dari Kemndibud yang
dicanangkan oleh Nadiem Makarim, yang sebelumnya diterapkan oleh PT
Cikal di sekolah Cikal. Hakikatnya, transformasi pendidikan melalui
kebijakan adanya kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu inovasi
terbaru untuk mendatangkan SDM unggul yang memiliki Profil Pelajar
Pancasila dan kurikulum merdeka belajar ditujukan kepada seluruh satuan
pendidikan jenjang dasar, menengah, dan atas. Atas dasar perubahan
terbaru ini, menteri pendidikan memiliki harapan besar pada pembelajaran
yang tidak hanya fokus pada siswa dalam kelas namun bereksplor di luar
kelas, hal ini akan membuat pembelajaran semakin asyik, enjoy, dan tidak
berpusat kepada guru. Sistem pembelajaran seperti ini akan membentuk

karakter percaya diri, mandiri, cerdas dalam bersosialisasi, dan dapat

18 Solehudin, D., Priatna, T., & Zagiyah, Q. Y. (2022). Konsep Implementasi Kurikulum
Prototype. Jurnal Basicedu, 6 (4), 7486-7495.
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berkompetisi.® Kurikulum merdeka disosialisasikan dan
dimplementasikan pada semua satuan pendidikan dengan tujuan untuk
memperbarui proses pembelajaran yang terkendala oleh pandemi.
Pemerintah memberikan opsional pada proses penerapan kurikulum
merdeka di sekolah, yaitu; (1) merdeka belajar, (2) merdeka berbagi, (3)
merdeka berubah. Pada saat penerapan kurikulum merdeka sudah tentu
membawa efek dan perubahan secara signifikan mengenai guru dan tenaga
pendidik di sekolah dari segi administrasi pembelajaran, strategi dan
pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, dan bahkan proses
evaluasi pembelajaran. Hakikatnya merdeka belajar merupakan
memperdalam kompetensi guru dan siswa untuk berinovasi dan meng-
upgrade kualitas pada pembelajaran secara independent.?°

Kurikulum merdeka belajar memiliki empat prinsip yang diubah
menjadi arahan kebijakan baru, yaitu;
1. USBN telah diganti menjadi ujian asesmen, hal ini untuk menilai
kompetensi siswa secara tes tertulis atau dapat menggunakan penialain lain
yang sifatnya lebih komprehensif seperti penugasan,
2. UN diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei karakter,
kegiatan ini bertujuan untuk memacu guru dan sekolah untuk meng-

upgrade mutu pada pemelajaran dan tes seleksi siswa ke jenjang

19 8 Yusuf, M., & Arfiansyah, W. (2021). Konsep “Merdeka Belajar” dalam Pandangan

Filsafat Konstruktivisme. AL-MURABBI: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman, 7 (2), 120-

133.

20 Merta Sari, N. K. L. (2022). Pengembangan Bahan Ajar Embroidery Berbasis Merdeka

Belajar Kampus Merdeka (Doctoral Dissertation, Univrsitas Pendidikan Ganesha).
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selanjutnya tidak dapat dijadikan sebagai acuan secara basic. Asesmen
kompetensi minimum untuk menilai literasi, numerasi, dan karakter.
3. RPP, berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang mana RPP mengikuti
format pada umumnya. Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi
guru untuk dapat secara bebas memilih, membuat, menggunakan, dan
mengembangkan format RPP. Hal yang perlu diperhatikan adalah 3
komponen inti pada pembuatan RPP yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan asesmen. RPP kini terkenal dengan modul ajar.
Kemdibudristek membuat prinsip kurikulum merdeka dan diadopsi
oleh Vhalery?! yaitu terbagi menjadi empat prinsip merdeka belajar, di
antaranya adalah:
1. Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi.
Pada kurikulum merdeka saat ini, USBN yang sudah mendarah daging
di satuan pendidikan Indonesia digantikan menjadi Asesmen
Kompetensi, hal ini bertujuan untuk mengembalikan keleluasaan
sekolah untuk meneguhkan kelulusan sesuai dengan UU sisdiknas.
Asesmen kompetensis dapat dilakukan dengan dua opsi yaitu dalam
bentuk tes tertulis atau bentuk asesmen lainnya yang lebih
komprehensif guna melihat kompetensi lain yang dimiliki siswa.
Perubahan ini pada dasarnya bermanfaat bagi sekolah, guru, dan siswa.
Khususnya pada siswa, akan meminimaliskan tekanan psikologis dan

siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan kompetensi lain yang

2L Vhalery, R., Setyastanto, A. M., & Leksono, A. W. (2022). Kurikulum Merdeka Belajar
Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur. Research and Development Journal of Education, 8
(1), 185-201.
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dimilikinya. Selain itu kebermanfaatan pada guru adalah dapat
membuat guru merdeka dalam melakukan pembelajaran, menilai sesuai
dengan kebutuhan siswa dan sekolah, selain itu dapat pula guru
mengembangkan kompetensi profesionalitasnya. Sementara bagi
sekolah, akan lebih merdeka karena memiliki nilai positif dalam proses
dan hasil belajar siswa

Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Kompetensi
Minimum dan Survei Karakter.

Tujuan utama UN digantikan dengan asesmen kompetensi minimun dan
survei karakter untuk mengurangi tekanan pada siswa, orang tua, dan
guru guna untuk memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Asesmen
kompetensi akan mengukur kompetensi berpikir kritis seperti literasi,
numerasi, dan Kkarakter sebagai problem solving secara personal dan
profesional yang berlandaskan pada praktik di level international.
Sementara pada ruang lingkup karakter diukur dari unsur penerapan
nilai pendidikan profil pancasila di sekolah.

. Meminimaliskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Kegiatan ini dilakukan untuk mengoptimalkan performance guru di
kelas. Kurikulum Sebelumnya, RPP memiliki terlalu banyak segmen
sehingga jika disusun dapat mencapai lebih dari 20 halaman. Namun
saat ini, RPP dapat dibuat 1 halaman yang meliputi tiga unsur penting
yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi.

Tujuannya untuk menyederhanakan administrasi guru sehingga waktu
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guru lebih fokus pada pembelajaran dan saat ini RPP telah digantikan
dengan modul ajar yang sifatnya lebih bervariasi.

4. Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi. Sistem
zonasi telah diterapkan pada peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) vyang sifatnya lebih fleksibel. Rancangan peraturan
sebelumnya membagi PPDB sistem zonasi menjadi tiga yaitu jalur
zonasi 80%, jalur prestasi 15%, jalur perpindahan 5%. Sedangkan
rancangan peraturan terbaru menjadi empat yaitu jalur zonasi 50%,

jalur afirmasi 15%, jalur perpindahan 5%, jalur prestasi 0 — 30%.

Pada penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan dalam
perangkat pembelajarannya adalah model project-based learning (PjBL),
dan perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu alur tujuan

pembelajaran (ATP), modul ajar dan lembar aktivitas siswa (LAS).

1. Project-Based Learning (PjBL) Berbasis Kurikulum Merdeka

Pembaruan terjadi di sebagian besar sekolah Indonesia yang
meng-upgrade sistem pembelajaran yaitu kurikulum merdeka yang
telah disosialisasikan secara merata. Kurikulum Merdeka dapat
diterapkan antara lain dengan Projek penguatan profil pelajar Pancasila
dengan memberikan kesempatan kepada siswa agar “mengalami
pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan
untuk belajar dari lingkungan sekitar” Projek penguatan profil pelajar
Pancasila merupakan aktifitas pembelajaran yang dapat berupa kajian,

penelitian, diskusi, bakti sosial, metode penguatan fisik, dan mental
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atau pembelajaran berbasis projek untuk menginternalisasi karakter
profil pelajar Pancasila. Sedangkan, PjBL merupakan kegiatan
pembelajaran berupa pembuatan produk barang atau layanan jasa yang
digunakan sebagai wahana penguasaan kompetensi.?2

Kurikulum Merdeka dapat diterapkan di sekolah antara lain
dengan model pembelajaran PjBL.

Menurut Rais terdapat enam langkah dalam PjBL yaitu:

1. Membuka pelajaran dengan suatu pertanyaan menantang (start with
the big question).

2. Merencanakan proyek (design a plan for the project).

3. Menyusun jadwal aktivitas (create a schedule).

4. Mengawasi jalannya proyek (monitor the students and the progress
of the project).

5. Penilaian terhadap produk yang dihasilkan (assess the outcome).

6. Evaluasi (evaluate the experience)?®.

Abidin  menyebutkan  Project-Based Learning adalah
pembelajaran yang memberikan tekanan pada aktifitas siswa dalam
belajar memecahkan beragam masalah yang bersifat “open-ended” dan
dapat mengaplikasikan pengetahuannya untuk mengerjakan proyek agar
tercipta “produk otentik” tertentu. Manfaat model pembelajaran

Project-Based Learning sangat baik untuk membantu pengembangan

22Kemendikbud, Buku Saku “Tanya Jawab Kurikulum Merdeka.” Kemendikbud RI, 2022

2 Titik Lestari. Peningkatan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Menyajikan Contoh-
Contoh llustrasi Dengan Model Pembelajaran Project Based-Learning Dan Metode Pembelajaran
Demonstrasi Bagi Siswa Kelas XI Multimedia SMK Muhammadiyah Wonosari. (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)
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percaya diri siswa, meningkatkan kemampuan dalam pemecahan
masalah dan membuat pembiasaan siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tinggi (HOTS).?

Menurut Sampurno, Project-Based Learning dapat membuat
aktifitas siswa maksimal dalam pembelajaran, kreativitas meningkat,
kemampuan berpikir kritis dan kinerja ilmiah siswa juga meningkat,
serta mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan belajar
jangka panjang. Project-Based Learning  berpotensi besar dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna,
dan dapat meningkatkan kinerja ilmiah siswa dalam pembelajaran.
Sedangkan peran guru sebagai fasilitator dan mediator dapat terpenuhi
dengan baik. Yalcin, dkk mengatakan keuntungan — keuntungan sebagai
berikut:

1. Menciptakan suasana belajar yang bervariasi,

2. Menghindarkan dari atmosfer kebosanan yang biasa di dapat di
sekolah, dan

3. Membuat lingkungan belajar lebih menarik, menyenangkan,
menggairahkan, dan membanggakan bagi siswa.

Pendapat Sampurno dan Yalcin dibuktikan dengan penelitian Novianto,
dkk, dengan menggunakan modul pembelajaran fisika berbasis PjBL

pada materi fluida statis dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa

24Fauzi dkk. Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning dalam Pembelajaran
Mandiri pada Pendidikan Kesetaraan Paket C, Journal of Nonformal Education and Community
Empowerment, Vol. 3, No.1
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dengan nilai gain 0,46 atau dalam kategori sedang.?® Project-Based
Learning yang diterapkan dalam pembelajaran dengan langkah-
langkah berikut: Kegiatan pendahuluan, menyampaikan  tujuan
pembelajaran dan capaian kompotensi yang harus dikuasai serta
memotivasi kepada peserta didik. Kegiatan inti, siswa dibagi menjadi 5
kelompok, terdiri dari 5-6 orang. Setiap siswa diberi bahan ajar sebagai
sumber belajar. Setiap kelompok diberikan tugas untuk menetapkan
proyek, membuat perancangan, penjadwalan dan melakukan penelitian
sejarah dengan menggunakan sumber sekunder berupa artikel, berita,
atau hasil penelitian terdahulu.

Selanjutnya siswa mendiskusikan yang didapatkan dari sumber
sekunder dan menuliskan hasil diskusi ke dalam bentuk penulisan.
Hasil akhir ini dikategorikan sebagal pembuatan proyek dalam bentuk
pembuatan  karya tulis.  Setiap  kelompok  berkewajiban
mempresentasikan hasil diskusi dan penulisan. Kemudian ditanggapi
dengan tanya jawab sehingga tercipta dialog antar siswa. Kegiatan
penutup, guru dan siswa melakukan evaluasi dengan tanya jawab, serta
rangkuman. Penelitian pengembangan tersebut membawa hasil bahan
ajar tersebut, memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran.?

ZNovianto dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek (Project
Based Learning) Pada Materi Fluida Statis Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas
X SMA/MA, Jurnal Inkuiri, Vol.7, No.1

26 Nia Ulfia Krismawati, Pengembangan Bahan Ajar Penulisan Sejarah Berbasis Model
Project-Based Learning, 1JSSE: Indonesian Journal of social Secience Education, Vol.1, No.2
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PjBL diawali dengan masalah dan mengarah pada hasil produk
akhir siswa dari kerjasama dan partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, yang memiliki sintaks yaitu:

1. Pengajuan pertanyaan yang berasal dari fenomena disekitar.

2. Perancangan tahap dalam penyelesaian proyek.

3. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek.

4. Pengumpulan, analisis serta menafsirkan data menggunakan
matematika, informasi, teknologi komputer dan berpikir komputasi.

5. Penyusunan laporan dan presentasi proyek

6. Evaluasi proses dan hasil proyek.”

Pada Kurikulum Merdeka dilakukan penerapan model pembelajaran
PjBL serta Profil Pelajar Pancasila. Sebagaimana disebutkan dalam
Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, menyebutkan:
“Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan kegiatan
kokurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya
pencapaian kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar
Pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan.
Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan secara

fleksibel, dari segi muatan, kegiatan, dan waktu pelaksanaan.”
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2. Silabus Berbasis Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan salah satu perangkat dan system rencana
pembelajaran yang biasa dijadikan pedoman bagi pendidik untuk
kegiatan belajar mengajar. Saat ini, kurikulum yang berlaku
merupakan kurikulum merdeka yang telah diterapkan mulai dari
tahun 2022. Kurikulum merdeka merupakan bentuk evaluasi dari
kurikulum sebelumnya, yaitu kurikulum 2013. Pada kurikulum
merdeka terdapat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran
(TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada kurikulum
sebelumnya disebut dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
(KI-KD) dan silabus. Dalam kurikulum merdeka KI-KD disebut
dengan Capaian Pembelajaran (CP) sedangkan silabus pada
kurikulum merdeka disebut dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
ATP pada kurikulum merdeka memiliki fungsi yang sama dengan
silabus sebagai acuan/pedoman dalam merancang sebuah
pembelajaran. Meskipun Kkurikulum merdeka adalah evaluasi dari
kurikulum sebelumnya tetap terdapat masalah dalam pelaksanaannya.
Dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), masalah yang sering
terjadi kerap sekali dengan kurangnya alur tujuan pembelajaran yang
terarah. Saat peserta didik mempunyai kebebasan dalam memilih
materi pembelajaran mereka sendiri, bias terjadi masalah dalam
urutan pembelajaran. Tanpa adanya alur tujuan pembelajaran yang

terarah, peserta didik bisa jadi mengalami kesusahan untuk
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memahami yang berkesinambungan dan menyeluruh dalam suatu
subjek. Hal ini dapat menyebabkan kehilangan inti konsep dan
mengurangi efektivitas pembelajaran.

Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 juga terdapat banyak
tantangan dan masalah, seperti kurangnya pemahaman yang jelas
mengenai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) bagi
guru. Seharusnya, KI dan KD menjadi acuan dan landasan utama
dalam perencanaan pembelajaran, akan tetapi masih banyak guru
yang kesulitan dalam memahami dan menginterperentasikan Kl dan
KD dengan tepat. Hal ini berefek buruk pada tujuan pembelajran yang
tidak tercapai dan kurangnya keserentakan penerapan Kl dan Kd di
berbagai sekolah. Selain itu, masih terdapat kekurangan dalam
penyusunan Kl dan KD yang terlalu luas dan tidak spesifik. Hal ini
membuat guru kesulitan dalam menyusun indicator permintaan
kompetensi yang jelas dan memadai. Pada beberapa kasus, Kl dan
KD yang tidak spesifik juga dapat menimbulkan penilaian yang tidak
akurat terhadap permintaan kompetensi peserta didik.

Pada silabus terdapat permasalahn yaitu ketidak konsistenan antara
silabus yang ditetapkan oleh pemerintah dan silabus yang
diimplementasikan di tingkat sekolah. Terdapat banyak perbedaan
signifikan antara silabus yang disusun oleh pemerintah dengan silabus
yang disusun oleh guru di tingkat sekolah. Hal ini dapat

mengakibatkan  ketidskefektifan  pelaksanaan  kurikulum dan
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ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran nasional dan tujuan
pembelajaran di tingkat sekolah.

Pada silabus Kurikulum 2013 memiliki materi beban yang terlalu
benyak dan berlebihan sehingga tidak efektif untuk disampaikan
dalam satu tahun pelajaran.?’ Hal ini seringkali membuat guru
ketinggalan beberapa materi dan tidak terkejarnya materi dalam satu
tahun pelajaran karena kurangnya waktu yang tersedia untuk kegiatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan spesifik, serta dapat
memberikan tekanan yang berlebihan pada peserta didik dan guru.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Kurikulum
Merdeka
Kurikulum merdeka memberikan perubahan yang berbeda dengan
kurikulum sebelumnya salah satunya pada perangkat pembelajaran
yaitu pada Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP). RPP pada
kurikulum sebelumnya mengikuti format pada umumnya. Pada RPP
memiliki keterbatasan waktu dan sumber daya. RPP yang diharapkan
meliputi perencanaan secara lengkap dan rinci terkadang sulit
dilakukan oleh guru karena minimnya watu atau keterbatasan waktu
dan sumber daya yang telah tersedia. Guru sering merasa terburu-buru
dalam menyusun RPP karena tekanan jadwal yang ketat, sehingga ada
beberapa aspek yang terdapat dalam perencanaan pembelajaran bisa

jadi terlewatkan.

27 Nadira Aulia dkk, Analisis Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013, Jurnal Literasi
dan Pembelajaran Indonesia, VVol.3, No.1,hal.14
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Kurangnya pemahaman tentang model pembelajaran yang sesuai
dan yang dibutuhkan peserta didik. RPP yang baik seharusnya
mencakup model pembelajaran yang beragam dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Namun, terkadang guru kurang memahami
berbagai model pembelajaran yang efektif dan berakhir terjebak
dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini
dapat menghambat keaktifan dan keragaman pembelajaran di kelas.
Guru memilki kesulitan dalam menyesuaikan RPP dengan kebutuhan
peserta didik, karena setiap kelas memiliki perbedaan kebutuhan dan
karakteristik pada peserta didik. Namun, guru juga memiliki kesulitan
dalam hal menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kebutuhan
individu dan keragaman peserta didik. Hal ini dapat mengakibatkan
tidak meratanya pembelajran dan guru tidak mampu dalam memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik secara optimal.?8

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi guru untuk
dapat secara bebas memilih, membuat, menggunakan dan
mengembangkan format RPP. Kurikulum sebelumnya, RPP memiliki
terlalu banyak segmen sehingga jika disusun dapat mencapai lebih dari
20 halaman. Namun saat ini, RPP atau modul ajar dapat dibuat hanya 1
halaman yang meliputi tiga unsur penting (3 komponen inti) yaitu, 1)
Tujuan pembelajaran, 2) Kegiatan pembelajaran, dan 3) evaluasi. Hal

ini bertujuan untuk menyederhanakan administrasi guru sehingga

2 Nadira Aulia dkk, Analisis Kurikulum,..., hal.15



29

waktu guru lebih focus pada pembelajaran dan saat ini RPP disebut
dengan Modul Ajar yang sifatnya lebih bervariasi.
4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Berbasis Kurikulum Merdeka
Menurut Suyono dan Hariyanto (2015:263) menyatakan bahwa
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, LAS ini biasanya berisi
petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikannya. Sedangkan
menurut Prastowo (2014:269) menyatakan bahwa Lembar aktivitas
Siswa (LAS) merupakan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian
rupa sehingga peserta didik dapat mempelajari materi ajar tersebut
secara mandiri. Dalam menyiapkan LAS ada syarat yang mesti
dipenuhi oleh guru yaitu harus cermat dan memiliki pengetahuan serta
keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar aktivitas siswa
harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai
atau tidaknya sebuah kompetensi dasar yang dikuasai oleh peserta
didik.

Trionto (2009:223) menyatakan bahwa lembar aktivitas siswa
adalah sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan peserta
didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
karate dasar sesuai dengan indicator pencapaian hasil belajar yang harus
ditempuh. Dalam LAS peserta didik akan mendapatkan materi,

ringkasan dan tugas yang berkaitan dengan materi. Selain itu, dalam
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LAS peserta didik dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk
memahami materi yang diberikan.?®

Dari semua pendapat para ahli di atas, dapat di ambil kesimpulan
bahwa Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah lembaran-lembaran kerja
yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik yang didalamnya terdapat langkah-
langkah untuk menyelesaikannya, baik bersifat teoritis maupun praktis.
Dengan itu, peserta didik mendapatkan pedoman yang telah terstruktur
untuk memahami materi yang dipelajari. Materi pelajaran dalam LAS
disusun secara sistematis pada setiap langkah-langkahnya sehingga
dapat diikuti dengan mudah oleh peserta didik dan diharapkan indicator
pencapaian hasil belajar yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Pada kurikulum merdeka guru dituntut untuk memiliki kompetensi
dalam melakukan inovasi pembelajaran, khususnya dalam penyusunan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Permalasahannya saat ini, masih
banyak guru yang belum menguasai dalam penyusunan materi,
khususnya menggunakan skill abad 21. Kendala utamanya adalah
kurangnya pemahaman, keterbatasan waktu, dan ketidakmampuan guru
untuk mencari ide-ide yang lebih kreatif dalam mengembangkan soal,
guru belum mengetahui langkah-langkah penyususnan lembar aktivitas
siswa, guru belum memhami konsep pembelajaran abad 21, dan juga

pembelajaran belum dilaksanakan dengan hal yang konkrit (nyata).

2 Rizka Dwi Septianingsih, Pengembangan Aktivitas Kerja Siswa (LAS) dengan Metode
Penemuan Terbimbing pada Materi Segi Empat Kelas VII SMP Negeri 18 Pekanbaru, (Riau :
Universitas Islam Riau, 2018), 6
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Menteri pendidikan menjelaskan bahwa esensi kemerdekaan
berpikir harus didahului oleh para guru sebelum mengerjakannya
kepada peserta didik. Guru memiliki otoritas penuh dalam memilih,
menyusun, menggunakann dan mengembangkan desain pemeblejaran
di kelas. Guru penggeraklah yang mampu mewujudkan ketercapaian
konsep ‘“Merdeka Belajar”. Guru penggerak juga mampu
menggerakkan guru-guru lain dan peserta didik untuk secara bersama-
sama mencapai “Merdeka Belajar”. Guru penggerak akan banyak
melakukan inovasi pembelajaran, termasuk dalm menyusun lembar
aktivitas siswa untuk pembelajaran di kelas. *°

C. Fluida
Menurut Giancoli (2001: 22), studi mengenai gerak benda, konsep-
konsep gaya dan energi yang berhubungan, membentuk satu bidang
disebut mekanika. Fluida meliputi cairan, yang mengalir di bawah
pengaruh gravitasi sampai menempati daerah terendah yang mungkin dari
penampungnya, dan gas, yang mengembang mengisi penampungnya tanpa

peduli bentuknya.®

Mekanika fluida terdiri dari fluida statis dan fluida dinamis. Fluida
statis merupakan fluida yang tidak mengalir berupa zat cair dalam wadah

dan gas dalam wadah yang tertutup. Di dalam fluida statis terdiri dari

30 Atika Sari,dkk, Pelatihan Penyusunan Lembar Aktivitas Siswa Abad 21 Sebagai Implementasi
Merdeka Belajar bagi Guru Sekolah Menengah Matematika di Pagaralam, Jurnal Pengabdian
kepada Masyarakat, Vol.26, No.2 (2022), hal.128-130

31 paul A Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik jilid I (Terjemahan), (Jakarta:
Erlangga,1998), h. 383
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massa jenis, tekanan, tekanan hidrostatis, hukum Pascal, prinsip
Archimedes, adhesi dan kohesi, tegangan permukaan, kapilaritas dan
viskositas. Sedangkan di dalam fluida dinamis terdiri dari fluida ideal, azas
kontinuitas, azas Bernoulli, penerapan azas kontinuitas dan Bernoulli

dalam kehidupan.

1. Fluida Statis
a. Massa Jenis
Massa jenis (density), p didefinisikan sebagai massa per

satuan volume :

m
p:

<1
—
e
i
N

Dimana m adalah massa benda dan V merupakan
volumenya. Massa jenis merupakan sifat khas dari suatu zat
murni. Satuan Sl untuk massa jenis adalah kg /m3.

b. Tekanan

Tekanan didefinisikan sebagal gaya persatuan luas. Jika
gaya sebesar F bekerja secara merata dan tegak lurus pada
suatu permukaan yang luasnya A, maka tekana P pada

permukaan itu:

Satuan tekanan dalam Sl adalah N/m? yang disebut Pascal

(Pa).
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c. Tekanan Hidrostatis

Tekanan di dalam fluida yang diakibatkan oleh gaya
gravitasi disebut tekanan hidrostatis. Suatu zat cair setinggi h
dengan massa jenis berada dalam wadah berbentuk silinder
dengan luas penampang A.

Tekanan yang diterima oleh dasar wadah disebabkan gaya
gravitasi yang bekerja pada tiap bagian zat cair, yaitu berupa
zat cair yang berada di atas dasar wadah. Berdasar konsep
tekanan maka tekanan hidrostatis P;, yang bekerja pada dasar

wadah dinyatakan dengan :

o | B
T A
_AVg V _
Ph_ A _)A_h
Py =phg .at............... (2.3)

P, = tekanan hidrostatis (N /m?)
p = massa jenis zat cair (kg/m?3)
h = kedalaman zat cair (m)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

Dari persamaan diatas didapat bahwa besar tekanan
hidrostatis itu bergantung pada kedalaman zat cair. Hukum
pokok hidrostatis menyatakan “semua titik yang terletak pada
suatu bidang datar di dalam suatu zat cair memiliki tekanan

yang sama”.
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d. Hukum Pascal
Prinsip Pascal menyatakan bahwa tekanan yang diberikan
pada fluida dalam suatu tempat akan menambah tekanan
keseluruhan dengan besar yang sama. Prinsip ini dicetuskan

oleh filsuf dan ilmuwan Prancis Blaise Pascal (1623-1662).

F1

A1 A2

Gambar 2.1 Bejana Berhubungan Diisi dengan Zat Cair Ditutup dengan klep®

Gambar diatas adalah dongkrak hidrolik yang merupakan
penerapan dari prinsip Pascal. Jika A, jauh lebih besar dari
A4, sebuah gaya yang kecil F;dapat digunakan untuk mengadakan
gaya yang jauh lebih besar F,untuk mengangkat sebuah beban

yang ditempatkan di pengisap yang lebih besar.

e. Prinsip Archimedes
Benda-benda yang dimasukkan pada fluida tampaknya
mempunyai berat yang lebih kecil dari pada saat berada di luar

fluida tersebut. Sebagai contoh, timba yang terasa lebih ringan

32 Chela Zumrotul Arfiyah, Analisis Profil Pemahaman Konsep Fluida Antara Siswa
Yang Menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum
2013,(Semarang : Universitas Negeri Semarang,2017), h. 30
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apabila masih di dalam air dan terasa lebih berat apabila telah
sampai pada permukaan air. Contoh yang lain adalah kayu
kering yang mengapung di permukaan air. Pada masing-masing
contoh, gaya gravitasi bekerja ke bawah. Tetapi sebagai
tambahan, gaya apung ke atas dilakukan oleh zat cair tersebut.
f. Tegangan Permukaan

Sebuah jarum dapat dibuat “terapung” di permukaan air
Jika ditempatkan secara hati-hati. Hal ini terjadi dikarenakan
adanya tegangan permukaan. Gaya— gaya yang menopang
jarum itu bukan gaya apung, tetapi disebabkan karena tegangan
permukaan. Bila sebuah jarum ditempatkan secara hati-hati di
permukaan, molekul-molekul permukaan agak ditekan dan
molekul-molekul tetangganya memberikan gaya pemulih ke
atas untuk menopang jarum itu. Jadi permukaan cairan adalah
seperti selaput elastik yang diregangkan.

g. Kapilaritas
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Gambar 2.2 Naiknya Cairan Dalam Pipa Kapiler®®

Bila permukaan cairan konkaf ke atas, tegangan permukaan
pada dinding pipa mempunyai komponen ke atas seperti
ditunjukkan pada Gambar 2.2. Cairan akan naik dalam pipa
sampai gaya ke atas neto padanya yang disebabkan tegangan
permukaan diimbangi oleh berat cairan. Kenaikan ini
dinamakan gerakan kapiler atau cukup kapilaritas, dan pipa
dinamakan pipa kapiler.

h. Viskositas

Stokes melakukan percobaan dengan cara melepaskan
sebuah bola ke dalam fluida. Dari hasil percobaan, Stokes
memberikan suatu hukum tentang besarnya gaya penahan/gaya
penghambat fluida terhadap gerak bola akibat adanya gesekan
antara permukaan bola dengan fluida. Besar gaya gesek

fluida/gaya Stokes itu adalah:

F = gaya Stokes (Newton)
r = jari-jari bola (m)
n = koefisien kekntalan/kekentalan fluida (Ns/m?)

v = kecepatan relative bola terhadap fluida (m/s)

33 33 Chela Zumrotul Arfiyah, Analisis Profil, ..., h.33
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2. Fluida Dinamis
a. Fluida Ideal

Fluida dinamis adalah fluida yang mengalami perpindahan
bagian-bagiannya. Dalam membahas fluida dinamis diasumsikan
bahwa fluida adalah fluida ideal dengan ciri-ciri tidak
termampatkan (compressible) artinya fluida tidak mengalami
perubahan volume ketika ditekan, tidak kental artinya tidak ada
gesekan antara fluida akibat viskositas, alirannya tidak bergolak
artinya tidak ada elemen fluida yang memiliki kecepatan sudut
tertentu, alirannya tidak bergantung pada waktu artinya kecepatan
fluida di setiap titik tertentu adalah konstan®*

b. Persamaan Kontinuitas

Aliran lunak memiliki lintasan-lintasan elemen fluida
partikel yang bersifat tetap, digambarkan sebagai kurva yang
disebut sebagai garis-garis alir (streamline).

Fluida ideal yang memiliki massa jenis p dan
memasukipipa dengan kuas penampang A,berkecepatan v;.
Selanjutnya, fluida ideal keluar daei pipa dengan luas penampang
A, berkecepatan v,.*® Kondisi tersebut memenuhi persamaan

berikut:

Dengan: 4, = luas penampang 1 (m?)

34 Paul A Tipler, Fisika untuk Sains,...., h.401
35 Paul A Tipler, Fisika untuk Sains,...., h.401
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A, = luas penampang 2 (m?)
v; = kecepatan aliran fluida pada penampang 1 (m/s)
v, = kecepatan aliran fluida pada penampang 2 (m/s)

c. Hukum Benoulli
Hukum Bernoulli membahas hubungan antara kecepatan
aliran fluida, ketinggian, dan tekanan dengan menggunakan konsep
usaha dan energi. Menurut prinsip kerja energy, kerja total yang
dilakkukan pada system sama dengan perubahan energi kinetiknya.

Dengan demikian:*®

1 1
P+ 5»01712 + pgh, = P, + Epvz2 +pghy........... (2.6)
Atau di setiap titik pada fluida yang bergerak berlaku:

P+ %pv2 + pgh = konstan.......... 2.7)

h.324

% Douglas C. Giancolli, Fisika (5"ed). Translated by Hanum,(Jakarta: Erlangga,1999),



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode peneltian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D). R&D Merupakan rangkaian proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggung jawabkan.®” Tujuan dari penelitian ini akan
menghasilkan sebuah produk berupa modul ajar yaitu modul yang berbasis
kurikulum merdeka. Maka dari itu diperlukan pengujian keefektifan dan
kevalidan modul tersebut, yang nantinya dapat bermanfaat bagi dunia

pendidikan.

Penelitian ini dirancang dalam bentuk research and development
dengan model ADDIE. Dalam dunia pendidikan penelitian pengembangan
mendasarkan dan memfokuskan ruang lingkupnya dalam bidang desain atau
rancangan yang berupa model desain, desain bahan ajar, suatu produk
seperti modul, dan juga proses. Metode research and development
didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifitasan atau potensi

37 Algiranto, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Discovery Learning
Untuk Siswa SMA”, Jurnal Perspektif Pendidikan, Vol. 16, No.1, 2022, h. 36

39
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produk tersebut.®®Research and development berfungsi untuk memvalidasi

kebenaran dan mengembangkan produk berupa perangkat pembelajaran.®

Salah satu media yang memperlihatkan tahapan-tahapan dasar
desain pengembangan media yang sederhana dan mudah untuk diipahami
adalah  kerangka Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation (ADDIE). Beberapa faktor yang menjadi alasan pemilihan
metode ADDIE antara lain ialah : (1) Model ADDIE adalah model yang
memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi kembali dan revisi
secara terus menerus dalamsetiap langkah yang dijalankan. Sehingga produk
yang dihasilkan menjadi produk yang valid, teruji, dan terbukti; (2) Model
ADDIE bersifat sederhana tetapi penerapannya sangat sistematis, konsep

ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut :*

revision ————— | Analyze revision
A

|Implement< --------- wl Evaluation F-v------» De‘s'igI]
a_‘_)

v
revision Development e revision

Gambar 3.1 : Skema ADDIE

38 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 407

39 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, R&D dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019) h. 753

“0 Rabiatul Aslamiah, Pengembangan Modul Fisika Berbasis Student Team Achievment
Division Tingkat SMA/MA, (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), hal.30
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B. Prosedur Penelitian

Model penelitian dan pengembangan ADDIE lebih luas dan
lengkap dari pada model 4D. Model pengembangan ADDIE
dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem
pembelajaran.** Peneliti memodifikasi pengembangan sesuai dengan
kebutuhan. Prosedur pengembangan modul ajar fisika berbasis Kurikulum
Merdeka dengan model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu:
1. Tahap Analysis

Pada tahap analisis kebutuhan meliputi identifikasi masalah, dan
merumuskan tujuan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka. Pada tahap
ini pengembangan mengidentifikasi kesenjangan antara keadaan peserta
didik saat ini seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan hasil
yang diinginkan.*? Pada tahap ini analisis tujuan dilakukan sesuai dengan
kebutuhan yang dicapai.
2. Tahap Design

Pada tahap desain ini pengembangan merencanakan tujuan dari
proses penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan isi
pembelajarannya.**Tujuan pada desain ini ditetapkan pada tiga domain,
yaitu kognitif (berfikir), psikomotorik (gerak), dan efektif (sikap). Tahapan

ini meliputi mendesain perangkat pembelajaran termasuk komponen-

41 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 184

42 43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( Bandung: Alfabeta,
2011), h. 32

43 Branch, R.M, Intructional Design: The ADDIE Approach, (London: Springer Science,
2009), h. 59
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komponen, tampilan dari komponennya, dan kriteria komponen perangkat

pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini memiliki kriteria yang didesain

berbasis kurikulum merdeka dan memperhatikan prinsip-prinsip desain

agar dapat menarik perhatian dan semangat belajar dari peserta didik.

3. Teknik Development

Tahap pengembangan meliputi penyiapan material untuk peserta

didik dan pendidik sesuai dengan spesifikasi produk yang
dikembangkan.** Pada tahap pengembangan ini pengembang
mengembangkan produk sesuai dengan materi pembelajaran dan
tujuan yang akan disampaikan dalam pembelajaran, lingkungan belajar
lainnya yang akan mendukung proses pembelajaran harus disesuaikan
dan sejalan. Tahap pengembagan modul ajar dilakukan sesuai
rancangan yang telah dilihat dari proses desain.

4. Teknik Implementation

Tahap implementasi mencakup penggunaan produk pengembangan

untuk dipublikasikan dalam proses pembelajaran yang sudah didesain
sedemikian rupa pada tahapan desain.” Tahapan ini bertujuan untuk
mempromosikan produk berupa modul ajar fisika berbasis Kurikulum
Merdeka ke peserta didik dan ke masyarakat luas agar dapat
dimanafaatkan. Pada konteks penyebaran modul ajar fisika berbasis

Kurikulum Merdeka, peneliti tidak melakukan tahap penyebaran

4 Branch, R,M, Intructional Design,....., h. 83
4 Branch, R.M, Intructional Design, ......, h. 133
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karena membutuhkan waktu yang lebih lama dan dana yang lebih
besar.
5. Teknik Evaluation

Pada tahap evaluasi, pengembang melakukan evaluasi terhadap
produk pengembangan yang mencakup isi atau materi pembelajaran,
media pembelajaran yang dikembangkan serta evluasi terhadap
keefektifitasan dan keberhasilan media yang dikembangkan.*® Tahap
evaluasi meliputi dua bentuk evaluasi yaitu formatif dan sumatif,
selanjutnya dilakukan revisi jika diperlukan. Evaluasi yang dilakukan
pada penelitian pengembangan ini yaitu evaluasi formatif pada tiap
tahap pengembangan yang sudah valid untuk dapat diaplikasikan
dalam pembelajaran.

Pengembangan berbasis model pengembangan ADDIE yang telah
dimodifikasi hanya dilakukan dengan tahapan analysis, design dan
development. Pada pengembangan ini tidak melakukan tahapan
implementation dan evaluation, karena dalam penelitian ini peneliti
tidak melakukan uji coba efektifitas pembelajaran di sekolah yang
membutuhkan waktu lebih lama dan biaya yang cukup besar.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data merupakan langkah yang paling

utama dalam melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian

46 Branch, R.M, Instructional Design, ......, h. 59
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adalah mengumpulkan data.*’ Pengumpulan data bertujuan untuk
memperoleh berbagai data yang akurat, relevan, pasti, dan sesuai dengan
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan lembar validasi oleh dua ahli terhadap
perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum merdeka, yaitu ahli
materi dan ahli kurikulum.

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan berbagai masukan
yang berupa kritikan, saran, koreksi, dan tanggapan terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan perangkat
pembelajaran dan instrumen-instumen yang disusun, lembar validasi
nantinya diberikan kepada validator, kemudian validator memberikan
penilaian terhadap perangkat pembelajaran dengan memberi tanda cheklist
pada baris dan kolom yang sesuai, menuliskan hal-hal kritikan dan revisi
jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat langsung menulis di
naskah perangkat pembelajaran. Hasil dari validasi tersebut akan
membantu penulis untuk merevisi instrumen sehingga perangkat
pembelajaran fisika layak untuk di gunakan.

. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
lembar validasi oleh validator. Lembar validasi merupakan kumpulan
pernyataan yang bertujuan untuk mendapatkan kritikan, saran, koreksi

terhadap perangkat pembelajaran fisika berbasis Kurikulum Merdeka yang

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 308
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peneliti rancang pada pokok materi dan dituju kepada ahli materi dan ahli
kurikulum. Adapun Pengisian lembar validasi ahli menggunakan tanda
chek list (V) pada kolom yang telah disiapkan.

Penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran terdiri dari skala
pengukuran likert. Skala pengukuran likert biasanya digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan juga persepsi dari peserta didik terhadap
suatu keadaan. Instrumen likert dapat berupa bentuk cheklist maupun
pilihan ganda dengan cara menuliskan tanda chek list (\) pada kolom yang
sudah disediakan.*® Terdiri dari 4 kategori, yaitu 1) Sangat Tidak Setuju
(STS), 2) Tidak Setuju (TS), 3) Setuju (S), dan 4) Sangat Setuju (SS).

E. Teknik Analisis Data
Analisis dari validator bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan-
masukan dan kritikan, sedangkan data yang digunakan pada validasi bahan
ajar merupakan data kuantitatif dengan mengacu pada 5 Kriteria
penilaian,* yaitu sebagai berikut:
1. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak
layak)
2. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang layak)
3. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (layak)

4. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat layak)

“8 Sugiyono, Metode Penelitian,....., h. 134
49 Widoyoko, E.P, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2012), h. 18
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Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai
rumus yang telah

ditentukan :

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang ditulis dengan

persamaan

P =Zz—;‘ix (1010, S (3.1)

Keterangan :

P = Persentase tiap kriteria

> X = Jumlah skor yang diperoleh tiap aspek

Y. X;= Jumlah Skor maksimal tiap aspek

Hasil yang diperoleh dari rumus di atas, akan dirujuk ketabel kriteria
kelayakan seperti dibawah ini:

Tabel 3.1 Kriteria Persentase Kelayakan.*

Kriteria Presentase Kelayakan Tingkat Kelayakan
76%-100% Sangat Layak
51%-75% Layak
26%-50% Kurang Layak
<25% Tidak Layak

50 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta,
2006), h.35



PERSIAPAN
Observasi awal pembelgjaran fisika di
sekolah dan mewawancarai guru

v

IDENTIFIKASI MASALAH
Ketidakefektifan perangkat pembelajaran dengan kegiatan
pembelajaran

v

ANALISIS KEBUTUHAN
Membagikan angket analisis kebutuhan materi kepada siswa

v

LANDASAN TEORI
Hakikat perangkat pembelajaran, kurikulum merdeka, fluida

v

DESAIN
Merancang perangkat pembelajaran untuk materi fluida

v

PENGEMBANGAN
Pengembangan perangkat
pembelajaran

v

MERANCANG INSTRUMEN

Merancang instrumen penelitian terhadap perangkat pembelajaran

v

VALIDASI PARA AHLI
Memberikan instrumen ke validator (ahli materi dan ahli
kurikulum)

v

Menguiji kelayakan pembelajaran oleh validator

Apakah perangkat pembelajaran sudah layak
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digunakan dalam proses pembelajaran
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Desain Penyusunan Perangkat Pembelajaran (Hasil Produk)

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa
perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA materi fluida berbasis kurikulum
merdeka. Dengan Pengembangan ADDIE. Adapun aplikasi ADDIE dalam
pengembangan produk ini sebagai berikut:

1. Tahap Analysis

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal pada penelitian ini. Peneliti
melakukan observasi keberadaan perangkat pembelajaran Fisika SMA/MA
berbasis kurikulum merdeka di lingkungan sekolah. Observasi dilakukan di
sekolah, yaitu SMAN 1 Matangkuli. Sekolah tersebut dalam pembelajaran sudah
menggunakan kurikulum merdeka, namun belum pada semua kelas.

Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari literatur
maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran
Fisika berbasis kurikulum merdeka dalam bentuk skripsi atau jurnal pendidikan,
peneliti juga mencari bahan atau materi sebagal penunjang isi perangkat
pembelajaran yang berkaitan dengan fluida.

2. Tahap Design

Tahap kedua yaitu desain perangkat pembelajaran Fisika berbasis kurikulum
merdeka. Pada tahap ini yang perlu diperhatikan adalah membuat rancangan
pengembangan ATP, RPP (modul ajar) dan lembar aktivitas siswa (LAS) pada

materi fluida. Adapun komponen-komponen ATP, Modul Ajar dan LAS yang

48



49

sesuai dengan Kurikulum Merdeka dengan menggunakan model pembelajaran
Project based learning (PjBL). Perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum
merdeka pada materi fluida dibuat menggunakan Microsoft Word.
a. Desain Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
1. Capaian Pembelajaran
Perancangan capaian pembelajaran berdasarkan permendikbud tahun
2022
2. Elemen Capaian Pembelajaran
Pada tahapan ini elemen capaian pembelajaran pada fisika dibagi
menjadi 2 kategori yaitu, pemaham fisika dan keterampilan proses.
Pada elemen pemahaman fisika dijelaskan bahwa peserta didik dapat
mendeskripsikan dan menjelaskan materi tentang fluida. Sedangkan
pada keterampilan proses terintegrasidalam proses pembelajaran,
sehingga tidak perlu diuraikan secara khusus di tujuan pembelajaran
3. Tujuan Pembelajaran (TP)
Tujuan pembelajaran diturunkan dari capaian pembelajaran
4. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Perancangan alur tujuan pembelajaran berdasarkan tujuan
pembelajaran.
b. Desain Modul ajar
Dalam penelitian ini disusun sebanyak 2 buah modul ajar. Unsur-unsur

yang harus ada pada modul ajar adalah sebagai berikut:
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1. Identitas modul ajar
Dalam perancangan identitas modul ajar, meliputi, nama penulis
modul, satuan pendidikan yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA),
Tahun pelajaran: 2023/2024, mata pelajaran yaitu fisik, kelas : XI,
Fase: F, Materi yaitu fluida statis pada modul ajar 1 dan materi fluida
dinamis pada modul ajar 2 dan Jumlah pertemuan yaitu 2 Kkali
pertemuan (2 x 2 JP).
2. Profil pelajar pancasila
Perancangan profil pelajar pancasila berdasarkan permendikbud tahun
2022.
3. Materi pembelajaran
Materi pembelajaran dirancang berdasarkan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran. Berdasarkan
materi yang telah direncanakan yang digunakan dalam desain modul
ajar adalah:

e Hukum Pascal

e Hukum Archimedes
4. Metode pembelajran
Metode pembelajaran yang dirancang dalam pengembangan perangkat
pembelajaran ini adalah menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan metode pembelajaran

secara praktikum dan demonstrasi.
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5. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang digunakan pada pengembangan perangkat
pembelajaran ini adalah:

e Laptop/Smarthphone, LCD proyektor

PowerPoint (PPT)

Video pembelajaran

Lembar aktivitas siswa (LAS)

Buku paket kelas XI, Kemendikbud, tahun 2022
6. Target peserta didik
Perangkat pembelajaran ini dirancang dan disusun untuk peserta didik
regular.
7. Capaian pembelajaran
Perancangan capaian pembelajaran (CP) berdasarkan permendikbud
tahun 2022.
8. Tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran dirancang berdasarkan capaian pembelajaran
dan sesuai dengan materi yang telah ditentukan sebelumnya.
Rinciannya adalah sebagai berikut:
a) modul ajar 1
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan
dapat:

e Mengidentifikasi konsep dari hukum-hukum fluida statis
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e Menganalisis penyelidikan terkait gaya apung, tekanan
hidrostatis, prinsip Archimedes dan Hukum Pascal.
b) modul ajar 2
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik diharapkan
dapat:
e Mengidentifikasi konsep dari hukum-hukum fluida
dinamis

e Menerapkan prinsip fluida dinamis

e Merangkai produk, mengevaluasi serta mempresentasikan.
9. Pengetahuan prasyarat
Pengetahuan prasyarat yang dirancang adalah berdasarkan bekal
pengetahuan yang dibutuhkan oleh peserta didik sebelum memulai
kegiatan pembelajaran.
10. Pemahaman bermakna
Pemahaman bermakana yang dirancang berdasarkan informasi tentang
manfaat yang akan peserta didik peroleh setelah mengikuti proses
pembelajaran.
11. Pertanyaan pemantik
Pertanyaan pemantik dirancang berdasarkan dengan tujuan
pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang seharusnya dijawab oleh
peserta didik apabila mereka telah selesai mempelajari materi atau

topic pembelajaran tersebut.
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12. Kegiatan pembelajaran

Perencanaan kegiatan pembelajaran yang akan tertera dalam modul
ajar meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup:

a. Kegiatan pendahuluan  meliputi  : guru membuka
pembelajaran,peserta  didik  memperhatikan  informasi
mengenai apersepsi yang disampaikan oleh guru dan motivasi
tentang materi pelajaran yang akan disampaikan.

b. Kegiatan inti meliputi : pemaparan mengenai isi dari
penyampaian materi yang akan diberikan melalui video
pembelajaran dan powerpoint, yang mana sesuai dengan
model pembelajaran yang telah ditentukan yanitu PjBL,
aktivitasnya adalah sebagai berikut:

1. pengenalan masalah (menyiapkan masalah),

2. mendesain perencanaan untuk proyek,

3. menyusun jadwal pelaksanaan penyelesaian proyek,

4. penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru
5. mmenguji hasil

6. mengevaluasi pengalaman

c. Kegiatan penutup meliputi, peserta didik dengan bimbingan
untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, guru
melakukan refleksi terhadap peserta didik tentang kesulitan-

kesulitan yang dialami, cara mengatasinya, dan perasaan yang
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dirasakan saat menemukan solusi dari masalah yang dihadapi.
Terakhir, guru menutup proses pembelajaran.
13. Asesmen/Penilaian
Bentuk penilaian yang dirancang adalah bentuk soal essay. Soal essay
merupakan soal yang mengharuskan peserta didik untuk menjawab
dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, membandingkan dan sesuai
dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata dan bahsa
sendiri dalam bentuk tulisan.

14. Desain Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Dalam penelitian ini disusun sebanyak 2 buah LAS dan setiap LAS

digunakan untuk satu kali pertemuan. Beberapa komponen yang

dirancang pada LAS dengan menggunakan model pembelajaran PjBL

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Petunjuk kerja

Petunjuk kerja dirancang sesuai dengan proses aktivitas yang akan
dilakukan oleh siswa. Petunjuk kerja ini untuk mengarahkan siswa
dalam melakukan aktivitas percobaan.

Tujuan percobaan

Tujuan percobaan dirancang berdasarkan materi eksperimen yang
akan dilakukan.

Penentuan proyek

Penentuan proyek dirancang sesuai dengan materi yang telah

ditentukan
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4) Perancangan penyelesaian proyek

Perancangan penyelesaian proyek meliputi: alat dan bahan dan

langkah kerja

LAS1

Alat dan bahan

a.

Selang

Jangka sorong

Beban 2 buah

Neraca

Suntikan 2 buah (3ml dan 5ml)
Air

Gunting

Aqua gelas

Langkah Kerja

a.

b.

Sambung suntikan 3 ml dan 5 ml dengan selang

Ukurlah diameter kedua suntikan dengan menggunakan jangka
sorong

Letakkan suntikan itu berdiri seperti yang ditunjukkan dalam
gambar

Masukkan air kedalam suntikan pada salah satu suntikan

Taruhlah beban pada salah satu suntikan

Setelah air dimasukkan tekan suntikkan besar tersebut lalu berikan

tekanan kedua penampang
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Lalu, amati apa yang terjadi.
Ulangi langkah 5 sampai 7 dengan mengganti beban.
Setiap kelompok melakukan 2 sampai 3 kali perlakuan untuk

perlakuan untuk beban yang berbeda

langkah kerja

LAS 2

Alat dan bahan

a.

b.

C.

d.

€.

f.

g.

Paku 1 buah

Penggaris 1 buah

Spidol 1 buah

Gunting 1 buah
Plester/lakban

Botol plastik ukuran 1,5 L

Air

Langkah Kerja

a.

Lubangilah botol plastik menggunakan paku. Buatlah 3 lubang
berukuran kecil dimana masing-masing lubang memiliki jarak 5
cm diukur dari atas botol.

Untuk membuat tiap-tiap lubang gunakan paku yang telah
dipanaskan dan diameter lubangnya masing-masing dibuat sama
yaitu 0,5 cm.

Tulislah daerah jarak lubang dengan spidol. Karena ada 3 lubang

maka ada 4 jarak (patokan dari atas) yaitu h,, h,,dan hs.
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Tutuplah tiap-tiap lubang dengan menggunakan plester.

Masukkan air ke dalam botol tersebut sampai penuh. Lalu, bukalah
plester yang menutup lubang pertama pada botol tersebut.
Segeralah ukur jarak jangkauan pancaran air dalam waktu 1 sekon
menggunakan penggaris jauh pancuran air menggunakan mistar
dari lubang.

Amatilah dengan cermat kecepatan pancaran air yang keluar dari
lubang pertama dari awal hingga habis.

Lakukan hal yang sama secara bergantian untuk lubang ke-2 dan
ke-3, tetapi air harus tetap diisi penuh.

Catat hasil pengamatanmu pada tabel hasil pengamatan.

5) Tabel pengamatan

6)

7)

Tabel pengamatan dirancang berdasarkan dengan langkah kerja yang

dilakukan dan sesuai dengan materi yang telah ditentukan dalam

lembar aktivitas siswa

Menyusun jadwal

Pada penyusunan jadwal dirancang berdasarkan jadwal yang akan

disepakati oleh guru dan peserta didik

Monitoring

Perancangan pada tahap ini berdasarkan proyek yang telah dilakukan

oleh peserta didik dan sesuai dengan langkah pembelajaran yang telah

disusun oleh guru.
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8) Menguji coba hasil
Tahap ini sesuai dengan yang ada dalam langkah pembelajaran dan
berdasarkan langkah kerja yang telah dirancang, peserta didik
membuat hasil percobaan yang telah dilakukan.
9) Evaluasi
Pada akhir bagian LAS, direncanakan untuk disusun soal-soal evaluasi
yang sesual dengan percobaan yang dilakukan, dan terdapat
kesimpulan yang ng harus diisi berdasarkan percobaan yang telah
dilakukan.
3. Tahap Development
Pada tahapan ini disusun perangkat pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka yang digunakan dalam pembelajaran disesuaikan dengan hasil desain.
Pada tahapan pengembangan modul ajar meliputi penulisan dengan menggunakan
Microssoft Word 2010. Perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang
sudah di desain kemudian diuji kelayakan oleh validator ahli agar mendapatkan
masukan dan saran terhadap perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan.
Validator dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini terdiri dari dua para
ahli per bidang yaitu dua ahli materi dan dua ahli kurikulum. Berikut tabel hasil
penilaian perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dari validator

sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Hasil validasi ahli materi perangkat pembelajaran berbasis kurikulum

merdeka
Aspek | Indikator | Validator | Skor | X Per | Rata- Kriteria
%
Penilaian | Penilaian | V1 | V2 | total | Aspek | Rata Kelayakan
1 4 4 8
2 4 4 8 Sangat
Silabus 31 3,8 95
3 4 4 8 Layak
4 3 4 7
5 4 4 8
6 2 4 7
[ 4 4 8
8 4 4 8
9 4 4 8 Sangat
RPP 73 3,65 | 91,25
10 3 4 7 Layak
11 4 3 7
12 3 3 6
13 3 3 6
14 4 4 8
15 4 4 8
16 3 4 8 Sangat
LAS 45 3,75 | 93,75
17 4 3 7 Layak
18 3 4 7
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19 4 4

20 4 4

Jumlah rata-rata seluruh skor

145

3.7

93,3

Sangat

Layak

Keterangan:

Validator | : Zahriah, M.Pd

Validator Il : Cut Rizki Mustika, M.Pd

Selanjutnya disajikan hasil validasi para ahli kurikulum sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil validasi ahli kurikulum perangkat pembelajaran berbasis

kurikulum merdeka

Aspek Kriteria | Validator | Skor | X Per | Rata- Kriteria
%
Penilaian | Penilaian | V1 | V2 | total | Aspek | Rata Kelayakan
1 3 3 6
2 3 3 6
3 3 3 6
4 3 3 6
Kelayakan Sangat
5 3 3 6 114 | 356 | 89
Isi Layak
6 4 4 8
7 4 4 8
8 4 4 8
9 4 4 8
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10 4
11 4
12 3
13 3
14 4
15 3
16 3
17 3
Komponen Sangat
18 o 21 3,5 87
Penyajian Layak
19 4
20 4
Sangat
LAS 21 4 24 4 100
Layak
22 4
Sangat
Jumlah rata-rata seluruh skor 159 | 3,68 92
Layak

Keterangan :
Validator I : Fitriyawani, M.Pd
Validator Il : Dr. Azhar, M.Pd

Berdasarkan Tabel 2.1 dan Tabel 4.2 diperoleh hasil presentase keseluruhannya

kelayakan perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka sebagai berikut:




Tabel 4.3 Data Presentase Validator
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No Validator Persentase Kriteria
1 Ahli Materi 93,3% Sangat Layak
2 Ahli Kurikulum 92% Sangat Layak
Rat-rata skor total 92,65% Sangat Layak

Dari tabel diatas diketahui bahwa perangkat pembelajaran bebasis
kurikulum merdeka yang telah dikembangkan memperoleh rata-rata skor
presentase 92,65% dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan lembar validasi dari
para ahli pembelajaran tersebut didapatkan saran perbaikan serta masukan guna
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang lebih baik sehingga layak
digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Berikut beberapa masukan dari
para ahli:

a. Ahli materi

1) Validator satu memberi saran untuk menyesuaikan tujuan

pembelajaran dengan capaian pembelajaran

+ Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik
diharapkan dapat
A k n azas Kontinuitas dan debit untu
aikan permasalahan,

ubungan antara Kecepatan aliran dengs

Mempr kan laporan hasil percobaan berkaitan az:
n debit

claskan penyelesaian masalah terkait pencrapan az
kontinuitas dan azas Bemoulli

M m bemoulli dan penerapannya didala

B. Tujusn Pembelsjarsa

Mempresentasikan laporan hasil produk tiruan aplika

Sebelum Sesudah



2) Validator satu memberi saran untuk mengubah media dan bahan

menjadi sarana dan prasarana

Kempetemsi Amal
Poscrt dubh sndah mempriah Lomsep kelayasm, komcp tckamm. dan amghah lamghs
dner daa e s

B Profil Pesjar Pascanita
1. Berimam, bersskws kepss Toban Yang Maha Esa, dan Bersibleh Mokia
R —

5. Mamei
4 Berpir e
C. Materi Pembeisjarsn

*  Perssmam Kootmmtss dan Debe

+ Hukum Bermouth

. Metode Pembetsjarss
Model Pembelajaran - PIBL
Metode Praktikum. Tanya pow ab, diskusd dan demonsiast

E. Miedia dan Bahan
Media FPELKPD. Video pembelajaran dan Baban gar
Alat dan Bahan  :Lagaop. sndeosd, pulpcn, s, mfokus

D. Sarana dan Prasarana
s Laptop'Smartphone, LCD proyektor
*  PowerPomnt (PPT)
*  Vidco Pembelajaran
* Bahan apr
® Lembar aktivitas siswa (LAS)
* Buku Paket Kelas X1, Kemendikbud, Tahun 2022
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Sebelum

Sesudah

3) Validator satu memberi saran untuk menyeseuaikan pertanyaan

pemantik dengan tujuan pembelajaran

B. Tujuan Pembelajaran

hukum fluida statis  untuk  meny
hari-hari melalui peny

Setelsh  mengikuti proses pembelajaran  peserta didik

diharapkan dapat mengidentifikasi konsep dan hukum-

aikan  masalah

lidikan terkait gaya

apung, tekanan hidrostatis, prinsip Archimedes dan Hukum
ik

Pascal, hasil p 1 serta

laporan hasil i dan

C. Pemahaman Bermakna

memanfaatkan hukum Pascal.
efektif.

Jjembatan ampere) menggunakan prinsip hidrolik.

di permukaan air.

mengatur gaya apung pada kapal selam.

D. Pertanyaan Pemantik

1. Mengapa orang harus menggunakan peralatan selam

ketika menyelam ke dalam air yang cukup dalam?
2. Mengapa hak sepatu bisa menembus tanah atau pasir?

3. Mengapa kapal selam dapat tenggelam, melayang dang

terapun di lautan?

1. Prinsip kerja dongkrak hidrolik untuk mengangkat mobil
2. Sistem kerja rem cakram hidrolik pada kendaraan lebih
3. Sistem kerja jembatan gerak (London tower bridge dan

4. Kapal laut mendapat gays apung yang cukup besar untuk
menahan bobot kapal schingga kapal dapat mengapung

5. Kapal sclam sclain dapat mengapun, juga dapat
melayang dan karam di dalam air laut dengan cara

Hskum Pascal. mengamalisis hasil penyelidikan serta membuat liporan hasil peay<iadikan
da mcenprcscnta kannya

C. Pengetabuan Prasyarat
Pewers dudik sudsh memaham omep hass pensmpang. vohume, masss jenn. £y berat

D. Pemahaman Bermakns
1. Prinsip ketja donghrak hidrolik untuk meogangkat mobi) memanfasthan hukum
Pascal
2 Sistem herja rem cakram hidrolik pads kendaraan lebab ¢fektif
3. Sistem kerjp jembatan gerak (London fower bridge dan jembatan ampere)
meaggunskan priasip hadrolk
4 Kapal lout mendapat gays apung yang cubup bosar untuk menshan bobot kapal
schingga kapal dapat mengapung di permukasn ax
' 5. Kapal sclam sclain dapat mengapun, joga dapat melsyang dan karam di dalam ax lua
! dengan cars mengater gays apung pada kapal stlam

. Pertany san Pemantih

hak sepatu bisa menembus tanah atsu paox

orang hares menggunakan peralitan selam ketiks menyelam ke dalam s
up dalam

] 3. Mengaps kapal sclam dapat tenggclam. melayang dang terapun di lautan”

Sebelum

Sesudah

4) Validator satu memberikan saran untuk mengubah sedikit kata kerja

opersional dan typo pada tujuan percobaan yang ada pada lembar

aktivitas siswa
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LEMBAK AKTIVITAS SISWA

HUKUM PASCAL

Sebelum

Sesudah

5) Validator dua memberi saran untuk memperbaiki penulisan yang

salah/typo

9. Setiap kelompok metakukan 2 sampal 3 LaT) perlakusn untk be B 5 l

=

6 Sctelah air dimasydh b tersebut lalu berikan tekanan kedua
penampang.
Lalu, amati 2ps yang Wi

8. Ulangi langkah $ sampai 7 dengan mengganti beban.

9. Setiap kelompok melakukan 2 sampai 3 kali perlakuan untuk beban yang berbeda

Sebelum
Ahli kurikulum
1) Validator satu menyarankan
pembelajaran pada ATP sesuai

pembelajaran per tahun

Sesudah

untuk  menyesuaikan  capaian

dengan permendikbud capaian



ALUR TUIUAN PEMBELAJARAN (ATP)

pr— s
Muta pelsjarsn Pk
Kelas xt
Fase ¥

Tobun pelafarsa 20202024

A Copatan Pembetajaran
Pods skbie fune 7, peserta ik smumpu meseraphon homep dun primp fuids serta
mumps mengclashan din mebormlanhan bukum bk fhods satn dan bk
bk fuids s dalam berbagai penyelession manish Pesrts dublh s
by pengutan pads mpe fniks icwsst dengan st e ke perpan tngg)
Yong Wertutungan dengan buding (ks Melabus Lo sk pugs dibampun 1.2 s
dom ool pelupr pancasite Abisnys mandi, v, hermalae ke, Arestf dun

Berpencng wyeny

TELEMENCAPAIAN T TWUAN T ALURTOUAN ]

PEMBELALARAN PEMBELAJARAN ~
L A e 3
Peserta e — Pskian ek m Quds. i bk o s
mentedripoton hemsep Buide,| | .-
- mowchkan  dan | - Mewsclaskanidil et dalam

[P,

Mdum ends dan dan k- Pkum heskum Nawds 2 Momdemonstran wTta
L mcocladkan.
rhage penciesain mussleh. pemycindhan erkas Sorwan o gaye.
e e menjlekan | gays apung. ickanen b
oo commoh  peweragun | Wadrowtti dun ok | Wi o
Mk ko s st o | sl |t

Sebelum

2) Validator kedua menyarankan untuk tidak memiliki dua kata

A Capaisn Pembelajaran.
Pads shhir fase F, poserts ik mumpu mencraphan honaep dan e Ousls serta
mampe mongelikan dan memby b dan o hekim ol o dan bubem
Tk Ounds e dalom Berbaga penyeicsion maldh Prcria G marps
memberi peaguatan pads mpek fods s dengan minat sk ke porpuruan legg

dan peolil pelar pancasids Abususnya mande
Berguiong royen:

i€, bermaler Aricin, kyeutif dan

ALUR TUIUAN

Icrbagar peyelevan musalsh
et mumpe  meneladkan
comobcomh  poncrapen

ALUR TUSUAN PEMBELAJARAN (ATF)

Jenjang SMA
Mata pelajarsn Pk
Kelan X1

Tahun pelajaran 20212024

A. Capaisn Pembelajaran

Pada akr fase F. peserta dudik mampns mcocraphan konsep dan priowip vektor ke dalim
Kinemarika dun dinamika gerak. usaha dan evergi. fluida. getaran harmoni, pekombang
byt dan gelormihang cabaya dalam meaychessiban masalah. serta menerapan e
kalor dan ermodinamika , dengan berbagal perubahanaya dalam mesin kalor. Peserta
Ak marmpy menerapkan koowrp dan prinsp helistrikan (baik statis mavpun danamis)
dan Lemagnctan dalam herbaga pemyclessian masalah dan berbaga vodul. teknoloy
menerapkan kosep dan priowp geals pelombang clekiromagnetih dalam menyclesian
masalah. Peserta dukh mampu menganalisis heterkaian antara berbagai bearan (s
pada teon relativitas Khunen, gesala huantum dan mcsunjulkan penerapan konsep fiska
0t dan raciouktivitas dabam kehadupan ehart-hart dan scknologs. Peserta didik mampu
memberi penguatan pada anpek fisika seousi dengan minat ik ke pergurun tingg)
yomg berhubumgan dengan badang fisika Metalut herpa imiah juga dibangun sbap slmaah
dan profil pelajar pancasila Kbusnya mandies, inovatit, bernalar ritie, hreatf dan
bergonag royong

FLEMEN CAPAIAN TUIUAN ALUR TUIUAN
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN ]
PEMABMAMAN FISIKA = Memahami konsep 1. Menpelaskan konsep.
Peserta ik marpu Ik hokum fuida k- bk i
mendesknpikan Lonsp Dunla. e statis dan

taskan__dwn | - Menjclashan den pensapanays dalam |
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Sesudah

operasional pada alur tujuan pembelajaran.

[ memformulakan — bukem-

memformulaskan
ok fhads ot dan bk | hokum-hukum okl
kum s dinamia dalam | statis melabii

herhaga pemyclesaian masalah. pemyehdiban terkat
s mamps  menjelakan | gays apung, tekanan

pascal
3 Menganalisis peinsip
uhkurm-bukum Muids

statis

hukum-bokum fuida | § Mengamaline

KETERAMPILAN PROSES stats dalam kehidupen | pencrapan hkum

1. Mengamati sehan-hart hukum fluxds statis

2 Mempertanyokandan | - Menganabisis dalam kehadupan
mempredikos pengaplikasian prnsip sehan-hart

3. Merencanakan dan Dukun-bk uids | 5. Menganalisis

4 Memproses, Kebidupon schan hact bukumn-bukum flda
menganalisis data dan | - Memubami koosep stats datam
nformast ik hukum fheda Achudupan schan-han

5. Mencipta diname 6 Menyclaskan kbonsep

6. Moagriatvasl & B Mesgelask Aok (hada
reflebst memformulashan dinamis dan

2 okun-hukum fluid dal
hasit inarmis melabus

peayehdikan terkait

Mendedripuikan -

pencrapan prinwp & Menganalisis primsip
bukum- bukum feda hukum-bukun fluida
dunarmes dalam dinames

Sebelum

3) Validator satu menyarankan untuk menggantikan kompetensi

Sesudah

dengan pengetahuan prasyarat pada kedua modul ajar

kerja

awal



Kompetensi Awal

mengetahui konsep kelajuan, konsep tekanan, dan langkah-langkal

h

B. Profil Pelajar Pancasila

1. Berim

wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

Sebelum

Sesudah
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4) Validator satu menyarankan untuk mengubah motivasi pada langkah-

langkah pembelajaran pada kedua modul ajar

Sebelum

Stimolasi
Apersepsi

# Aperscpsi deagan
memberikan
pertanyaan.
pertanyaan yang
berhubangana 3
dengan kehidupan s
sehari-hari

Permahlak kaltan

Sesudah

5) Validator satu memberi saran untuk memasukkan gambar

beserta

sumber pada kedua lembar aktivitas siswa agar mempermudah siswa

dalam kegiatan pembelajaran
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.........

g
2 Jangka sorong
». Beban 2 buah
+ Neraca
s Suntikan 2 buah (3ml dan 5 ml)
o Air
Gunting
» Aqua gelas
Langkah Kerja
1. Sambung suntikan 3 ml dan 5 ml dengan selang.

2 Ukurlah diameter kedua suntikan dengan menggunakan
Jjangka sorong

+ Letakkan suntikan itu berdiri seperti yang ditunjukkan
dalam gambar.

+ Masukkan air kedalam suntikan pada salah satu suntikan.
s Taruhlah beban pada salah satu suntikan.

« Setelah air dimasukkan tekan suntukkan besar tersebut
lalu berikan tekanan kedua penampang.

7. Lalu, amati apa yang terjadi.

» Ulangi langkah 5 sampai 7 dengan mengganti beban.

o Setiap kelompok melakukan 2 sampai 3 kali perlakuan
untuk beban yang berbeda,

Sebelum Sesudah
4. Tahap Implementation
Tahapan ini bertujuan untuk mempromosikan produk berupa
perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka ke guru dan peserta
didik agar dapat dimafaatkan. Pada konteks penyebaran perangkat
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, peneliti tidak melakukan
tahap penyebaran karena membutuhkan waktu yang lebih lama dan dana
yang lebih besar.
5. Tahap Evaluation
Pada tahap evaluasi, pengembang melakukan evaluasi terhadap
produk pengembangan yang mencakup isi atau materi pembelajaran,
media pembelajaran yang di kembangkan serta evaluasi terhadap
keefektifitasan dan keberhasilan media yang dikembangkan®. Evaluasi

yang dilakukan pada penelitian pengembangan ini yaitu evaluasi formatif

51 Branch, R.M, Instructional Design,...., h.59
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pada tiap tahappengembangan yang sudah valid untuk dapat diaplikasikan

dalam pembelajaran.

B. Pembahasan
Hasil akhir dalam pengembangan adalah produk yang berupa perangkat
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka pada materi fluida yang
dikembangkan mengikuti langkah pengembangan model ADDIE oleh
Dick and Carry yang terdiri dari tahap analysis, tahap design, dan tahap
development.

Pada tahap pertama dilakukan analisis kebutuhan untuk
mengetahui permasalahan atau kesenjangan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh bahwa proses belajar mengajar
di kelas belum sesuai dengan dengan perangkat pembelajaran yang telah
dirancang. Yang mana perangkat pembelajaran lebih digunakan sebagai
pemenuhan tugas administrative guru. Hal ini ditinjau dengan kegiatan
belajar menagajr di kelas yang hanya berpusat pada guru saja dengan guru
sebagai pemberi informasi utama. Berdasarkan diskusi yang telah
dilakukan peneliti dengan guru, hal ini dilakukan oleh guru agar
tercapainya target dan waktu yang telah ditentukan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan modul. Pada tahap ini
perangkat pembelajaran di desain menggunakan Microsoft Word 2010

yang meliputi komponen-komponen pada perangkat pembelajaran. setelah
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tahap desain selesai maka perangkat pembelajaran akan di print untuk
dilakukan uji kelayakan. Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat
pembelajaran adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, perangkat
pembelajaran akan diuji penilaian kelayakan oleh dua ahli materi dan dua
ahli kurikulum, yang bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran
perbaikan untuk menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran
yang layak digunakan dalam pembelajaran. Para ahli materi menilai
pengembangan perangkat pembelajaran dar bebrapa aspek yaitu Silabus,
RPP, dan LAS. Para ahli kurikulum menilai pengembangan perangkat
pembelajaran dari bebrapa aspek yaitu aspek kelayakan isi, komponen
penyajian dan komponen kebahasaan.

Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada Tabel 4.1 diperoleh
hasil bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dapat

dilihat persentase kelayakan pada Gambar 4.1 dibawah ini

Persentase

Grafik Validasi Ahli Materi

95%

94%

93%

92%

91%

90% I

89% - - . .

RPP LAS

Silabus
Aspek yang dinilai
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Berdasarkan grafik dari validasi ahli materi diatas diperoleh hasil
bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka memperoleh
hasil keseluruhan dengan persentase 93,3% dengan kriteria sangat layak.
Pada aspek penilaian materi terdiri dari tiga aspek. Aspek pertama yaitu
pada Silabus memperoleh persentase skor sebesar 95% Kkriteria sangat
layak, pada aspek RPP memperoleh persentase skor sebesar 91,25%
kriteria sangat layak, aspek terakhir yaitu LAS memperoleh persentase
skor sebesar 93,75% kriteria sangan layak

Berdasarkan data yang sudah didapatkan pada Tabel 4.2 diperoleh
hasil bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang
ditinjau dari aspek-aspek kelayakan isi, komponen penyajian dan
komponen kebahasaan dapat dilihat persentase kelayakan pada Gambar

4.2 dibawah ini.

Grafik Validasi Ahli Kurikulum

105%
100%
]
S 95%
c
]
s 90%
[a
N I l
80%
Kelayakan Isi Komponen Komponen
Penyajian Kebahasaan

Aspek yang dinilai
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Berdasarkan grafik dari validasi ahli kurikulum diatas diperoleh
hasil bahwa perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka
memperoleh hasil keseluruhan dengan persentase 92% dengan Kkriteria
sangat layak. Pada aspek penilaian kurikulum terdiri dari tiga aspek. aspek
pertama yaitu aspek kelayakan isi memperoleh persentase skor sebesar
89% kriteria sangat layak, aspek komponen penyajian memperoleh skor
sebesar 87% kriteria sangat layak, dan aspek komponen kebahasaan
memperoleh persentase skor sbesar 100% Kriteria sangat layak.

Hasil validator para ahli materi dan ahli kurikulum dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis
kurikulum merdeka sudah layak digunakan dalam proses pembelajaran
karena memperoleh hasil keseluruhan dari dari kedua ahli materi dan
kedua ahli kurikulum sebesar 92,65% Kkriteria sangat layak. Hasil validasi
dari para ahli materi mendapatkan persentase total sebesar 93,3% kriteria
sangat layak, dan para ahli kurikulum mendapatkan persentase total

sebesar 92% kriteria sangat layak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa:

1.

Desain perangkat pembelajaran fisika berbasis kurikulum merdeka pada
materi fluida mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Pada penelitian ini dilakukan hingga tahap
development.

Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dilihat dari aspek materi hasil rata-rata
skor adalah 3,7 dengan persentase kelayakan 93,3% sehingga menghasilkan
kategori sangat layak. Sedangkan dari aspek penilaian kelayakan kurikulum
didapatkan skor 3,68 dengan persentase kelayakan adalah 92% dalam
kategori sangat layak.

Saran

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

Pada penelitian selanjutnya disarankan dilakukan hingga tahap akhir yaitu
tahap implementation dan evaluation.

Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan perangkat pembelajaran
lainnya lagi tidak hanya berupa alur tujuan pembelajaran, modul ajar dan

lembar aktivitas siswa saja.
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3. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan perangkat pembelajaran
fisika berbasis kurikulum merdeka tingkat SMA/MA umtuk melengkapi
materi fluida statis.

4. Peneliti juga berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
perangkat pembalajaran fisika berbasis kurikulum merdeka tingkat SMA/MA

dengan menerapkan model dan materi-materi yang lainnya.
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